





1 INT. KAMAR ALICE-DAY
ALICE terbaring di sebuah ranjang rumah sakit. Ia di dorong
oleh 3 orang perawat. Mata Alice sayup menutup dan terbuka
secara perlahan. Tangan Alice memegang perutnya dan iapun
sulit bernafas.
ALICE (V.O)
Katanya kebahagiaan itu datang dari
diri sendiri.
LENA,Ibunya Alice ikut berjalan di samping kasur dorong
dengan wajah bingung. Alice melihat begitu banyak cahaya
dari belakang. Perawat melarang ibunya Alice untuk ikut
masuk ruang ICU. Wajah Alice seketika tersenyum melihat
cahaya terang yang ada di belakang para perawat dan ibunya
yang menangis. Alicepun menutup matanya.
ALICE (V.O)
Ini adalah hari paling
membahagiakan dalam hidupku




Alice membuka matanya dan melihat DR. ANDREA, seorang






Pertanyaanku, apa yang kamu
harapkan saat kamu meminum banyak
obat tidur waktu itu?
Alice hanya terdiam dan mengalihkan pandangannya. Ia melihat
jam dinding yang menunjukan pukul setengah 5. Selama
berbicara dengan dr Andrea, Alice tanpa sadar mengelus
pergelangan tangannya
DR. ANDREA









Ya, aku mau tidur tapi ga bisa.
Jadi aku minum obat tidur lah
DR. ANDREA
Alice, kamu meminum belasan obat
tidur. Apa benar itu hanya karena
kamu ga bisa tidur?
Alice tidak menjawab dan hanya terdiam. Dr. Andrea
memperhatikan gerakan tangan Alice. Saat Alice tersadar, ia
menarik lengan bajunya ke bawah.
DR. ANDREA
Semalam kamu habis menyayat tangan
lagi?
Alice tetap terdiam dan tidak mau menjawab. Dr. Andrea
mengambil sejumlah kertas.
DR. ANDREA
Oke. Alice aku minta kamu isi tes
ini ya. Kamu isi sejujur-jujurnya
yang mendekati apa yang kamu
rasakan. Lalu, setelah tes 1
selesai. Kamu gambar perasaan kamu
di kertas kosong ini
Alice mengisi tes kepribadian itu. Saat ia sudah selesai dan
ingin pergi dari ruangan itu.
DR. ANDREA
Oh iya, besok jangan lupa datang
lagi ya lis.
Alice mengacuhkan psikiater itu dan tetap pergi.
3 INT. LOBBY RUMAH SAKIT -DAY
Sore itu, cuaca mendung. Alice menunggu ibunya menjemput. Ia
kerap melihat hp dan terlihat di obrolan chatnya bahwa
ibunya Alice berjanji menjemput Alice jam 5 sore. Jam
menunjukan pukul setengah 6. Ibunya Alice masih saja belum
datang. Alice mengambil earphonenya yang berada di tasnya.
Ia langsung menyalakan lagu because of you yang di nyanyikan




I will not make the same mistakes as you did.
I will not let my self cause my heart so much misery
Suara lagu semakim lama semakin memudar. Alice mengingat
masa kecilnya.
4 INT. RUMAH ALICE MASIH KECIL- DAY
Seorang laki-laki baru saja keluar dari sebuah rumah mewah.
Ia berjalan dengan cepat di ikuti oleh seorang anak kecil
yang berumur 7 tahun. Laki-laki itu adalah DAVID, ayahnya
Alice. Alice yang saat itu masih kecil.
ALICE
Papa!! Papa mau kemana?
David tidak berhenti. Ia tetap berjalan cepat sampai
akhirnya Alice kecilpun terjatuh. Alice menangis, ayahnya
hanya mendekatinya.
DAVID
Alice, maafin papa ya. Mulai




5 INT. LOBBY RUMAH SAKIT -DAY
Alice tersadar dari lamunannya. Lagu because of you kembali
menyala.
Lagu :
Because of you I never stray too far from the sidewalk.
Because of you I learn to play on the safe side so I don’t
get hurt.
Alice menggeleng-gelengkan kepalanya dan melepas
earphonenya. Ia melihat jam lagi.
ALICE
Kebiasaan
Alice akhirnya memutuskan untuk pulang sendiri menggunakan
taksi. Alice menghampiri seorang satpam yang berjaga di




Pak, tempat pangkalan taksi dimana
ya?
SATPAM RUMAH SAKIT
Wah, harus ke gerbang depan tuh
dek. Disini ga ada.
Alice melihat langit yang mulai gerimis.
6 EXT. PARKIRAN RUMAH SAKIT- DAY
Alice langsung bergegas menuju gerbang. Saat di tengah
jalan, mulai hujan deras. Alicepun memakai kemeja luaranya
untuk menutupi kepalanya dari hujan. Ia mulai berlari.
Tiba-tiba Alice tersandung dan jatuh. Seorang lelaki tampan
mengulurkan tangannya ke Alice untuk membantunya.
RAY
Gapapa kan?
Alice terkejut namun tetap meraih tangan lelaki itu. Saat
sudah berdiri, ia melihat sebuah drum bekas yang penyok.
RAY
Yahh rusak deh.
Alice melihat RAY berusaha memperbaiki drum tersebut. Ray
lalu menaruh dua anak kucing di dalam drum.
ALICE
Loh, kok di taro situ.
RAY
Kasian kucingnya, dari kemarin
kehujanan terus.
Alice merasa Ray aneh dan menyadari hujan yang bertambah
deras. Ia lanjut berlari untuk mencari taksi.
7 INT. RUMAH-DAY
Ibunya Alice, LENA sedang menyuapi adik tiri Alice yang
masih balita. Saat mendengar Alice baru saja pulang, ibunya
terkejut dan langsung menghampiri Alice.
LENA
kok kamu udah pulang?




Aduh, sorry lis, mama ga liat
waktu. Dari tadi mama urusin Steven
tuh, susah banget makannya.
Alice tidak perduli dengan alasan ibunya dan segera ingin
masuk kamar.
LENA
ehh, tunggu-tunggu. Sekalian makan
aja. mama udah buatin makanan tadi.
Alice terlihat malas untuk makan.
LENA
Tinggal dipanasin aja kok. kamu ke
meja makan ya.
Alice dengan kesal berjalan ke meja makan.
LENA
Mas, turun. Makan malem yuk.
Tak lama kemudian, ayah tiri Alice datang dan duduk di meja
makan. Ibunya Alicepun segera mengambilkan nasi goreng untuk
suaminya.
AYAH TIRI
Enak banget ma nasi gorengnya.
Makin jago masak nih yaa.
Ibunya Alice tersipu malu dan mencium pipi suaminya. Alice
sangat kesal melihat mereka bermesraan.
ALICE
Kalian bisa ga sih, ga usah sok-sok
mesra depan aku. Jijik tau ga.
Lena kaget mendengar pernyataan Alice dan segera ingin
mengganti topik.
LENA
Oh iya lis, temennya mama kemarin
kasih tau ada kampus yang bagus
banget loh. Itu kampusnya sampe ada
kolam renangnya segala. Terus
jurusannya juga banyak.
Selama ibunya berbicara, Alice melihat hpnya dan bermain
aplikasi kencan. Suara Lena semakin memudar di telinga






Udah berapa kali aku bilang kan,
aku belum mau kuliah.
LENA
(mulai kesal)
Kamu tuh harus kuliah lis. Mau
sampai kapan kamu ga jelas, ga tau
mau ngapain begini.
ALICE
Ya aku belum tau mau kuliah apa.
LENA
Kamu liat deh, pasti semua
temen-temen kamu juga sudah dapet
tempat kuliahkan?
Alice dengan kesal menaruh sendok dan garpunya di piring.
ALICE
Mama sengajakan mau aku masuk
kuliah biar mama ga ada beban lagi
LENA
Loh? ya ga gitulah lis, mama pengen
kamu punya masa depan. Kamu tuh
harus udah..
ALICE
Ah, bilang aja biar kalian bisa
bertiga aja disini?
Alice berjalan kembali ke kamarnya.Ibunya Alice terdiam dan
tidak tahu harus menjawab apa.
8 INT. KAMAR ALICE-DAY
Alice baru saja selesai menonton film drama. Ia menangis
tersedu-sedu, sambil mengambil tisu yang ada di meja dan
mengelap airmatanya. Setelah itu ia mengecek hpnya dan
melihat ada lelaki tak dikenal yang menyapanya di sebuah
















Jemput di kirana barat no 3 Jakarta
timur.
9 INT. DEPAN KAMAR LENA- NIGHT
Kevin sudah sampai di rumah Alice. Ia mengendarai mobil.
Alice diam-diam keluar dari rumahnya. Saat ia melewati kamar
ibunya, Alice mendengar ibunya bercerita kepada suaminya
LENA
Aku ga tau lagi deh sama anak itu.
Susah banget, ga kayak anak-anak
lainnya.
Alice sedih mendengar perkataan ibunya lalu pergi.
10 INT. HOTEL-NIGHT
Alice dan Kevin sedang berbaring di ranjang tanpa busana dan
hanya ditutup oleh selimut. Mereka saling merokok.
ALICE







Tiba-tiba kepikiran aja. Emang
semua orang harus tau jalan
hidupnya kemana?
KEVIN
Kalau ga tau, ngapain idup?




Lu pernah bunuh diri?
KEVIN
Enggalah. Yang bunuh diri tuh cuma
pengecut yang takut buat jalanin
hidupnya sendiri.
Alice melihat Kevin dengan sinis. Kevin berusaha mencairkan
suasana dengan menggoda Alice
KEVIN
udah ga usah mikirin yang
berat-berat. Mending kita lakuin
yang seneng-seneng lagi aja yuk!
Kevin berusaha mendekati Alice namun Alice beranjak dari
kasur.
ALICE




sorry, gua ga tau.
(Kevin merasa bingung)
emm, maksud gua tuh....
Alice keluar dari kamar hotel dan membanting pintu.
KEVIN
ehh. tungguu..
11 INT. DEPAN RUMAH-NIGHT
Alice dan kevin sampai di rumah Alice.
KEVIN
sorry ya lis, soal tadi
Alice hanya diam dan ingin keluar dari mobil. kevin
memberhentikan Alice
KEVIN
Tunggu, kapan nih kita bisa keluar






Ga akan lagi sih. Gua ga pernah one
night stand sama orang dua kali.
Bye
Alice keluar dari mobil itu. Lelaki itupun heran dan membuka
kaca jendelanya.
KEVIN
Dasar jablay gila! Mati aja lu
sana!
Mobil Kevin lalu melaju dan meninggalkan Alice.
12 INT. DEPAN KAMAR ORANGTUA ALICE- NIGHT
Alice masuk ke dalam rumahnya, seluruh rumahnya sudah gelap.
Saat Alice melewati kamar ibunya, ia membuka pintunya dengan
perlahan. Ia melihat ibunya sedang tertidur bersama ayah dan
adik tirinya. Ibunya Alice memeluk adiknya. Raut wajah Alice
menjadi sendu, Alice lalu menutup pintunya lagi.
13 INT. RUANG PSIKIATER- DAY
Alice dan Lena duduk diruangan dr.Andrea.
LENA
Jadi Alice kenapa dok?
DR. ANDREA
Sebelumnya terimakasih ya untuk
keluarga Alice yang sudah
menyempatkan datang
LENA
Kemarin di telpon, katanya ada
sesuatu yang sangat penting untuk
dokter omongin ya?
DR. ANDREA




Kenapa? Kalau ini tentang aku, aku








Memperbaiki? Apa alice punya
gangguan jiwa atau semacamnya?
DR. ANDREA
Bu, Alicenya masih disini
ALICE
Emangnya kenapa kalau aku ada
disini?
(nada Alice meninggi)
Enak aja, siapa yang punya gangguan
jiwa!
Dr. Andrea melepas kacamatanya
DR. ANDREA
Iya, benar bu. Alice memiliki
gangguan. Tapi yang pasti bukan




Ambang? Ambang maksudnya gimana?
DR. ANDREA
Alice memiliki gangguan kepribadian
ambang yang membuat moodnya gampang
sekali berganti
Alice dan ibunya terlihat sangat terkejut dengan berita ini.
DR. ANDREA
Ini menjelaskan perilaku Alice
yang... Ibu khawatirkan.
LENA
Emm, terus, kita harus gimana dok?
DR. ANDREA
Tenang aja, kondisi ini lumayan
banyak terjadi kepada wanita
seumuran Alice kok. Kondisi ini
juga bisa membaik seiring waktu




Tapi pastinya, Alice butuh
perawatan lebih intens agar
kondisinya cepat membaik
LENA
memperbanyak sesi konselingnya dok?
DR. ANDREA
Ga bisa cuma itu, ada baiknya Alice
masuk ke rehabilitasi saja
secepatnya.




Rehabilitasi itu tempat yang sangat
baik untuk orang-orang sepertimu
ALICE
Baik? Rumah sakit orang-orang gila
tuh baik??
DR. ANDREA
Tempat itu ga seburuk yang kamu
pikir lis. Dengan pengobatan dan
terapi yang teratur, kondisi kamu
akan lebih cepat membaik. kamu ga
akan lama-lama kok disana
ALICE
engga, pokoknya ga mau
Alice beranjak dari kursi.
ALICE
Emang lu pikir, cuma dengan
beberapa lembar tes itu bisa buat
lu punya hak untuk ngehakimin gua
orang gila ?
DR. ANDREA
Lis, kamu sudah berapa kali mencoba
untuk bunuh diri?
ALICE
Gua bukan orang gila! gua ga mau!
Alice keluar dari ruangan itu dengan kesal.
12.
14 EXT. TAMAN RUMAH SAKIT- DAY
Alice pergi ke taman dan duduk di sebuah kursi panjang.
Alice mengambil sebatang rokok dari tasnya dan mulai merokok
di taman itu. Saat Alice mulai merokok, seorang pria
menghampirinya.
RAY
Rokoknya boleh di matiin? Ini rumah
sakit lohh.
Alice mengacuhkan lelaki itu, dan tetap merokok
RAY
Rokok tuh bahaya banget buat
kesehatan. Bisa memperpendek umur
ALICE
Ya bagus, pendekin aja umurnya
RAY
Kok ngomongnya gitu sih. Nanti,
kalau lu tahu sebentar lagi hidup
lu bakal berakhir, baru deh lu
bakal lebih menghargai hidup
Alice mengacuhkan Ray
RAY
Lu yang waktu itu kesandung drum
pas lagi hujan-hujanan bukan sih?
(Mengajak salaman)
Gue Ray
Alice mengacuhkan Ray. Ia membuang rokoknya, menginjaknya
dan pergi
15 INT. KAMAR ALICE-NIGHT
Ibunya Alice menyuruh Alice untuk meminum obat dari
psikiater. Alice mengamuk.
ALICE
Ga mau!! Mama pikir aku gila ?!
LENA
Ini buat bantu kamu, bukan malah
bikin gila
ALICE
Mama tuh ngurusin keluarga mama aja
sana! Ga usah pura-pura care sama
aku! Dari dulu juga engga!!
(CONTINUED)
CONTINUED: 13.
Alice tidak bisa mengontrol emosinya dan melempar gelas ke
lantai. Pecahan gelas yang memantul itu menancap di kaki
ibunya. Alice terkejut melhat kaki ibunya yang berdarah.
Ayah tiri Alice datang dan ingin mengobati ibunya.
LENA
Lis, kamu harus minum obatnya. Mau
ada kejadian kayak gini terus?
Alice dengan terpaksa meminum obat tersebut.
CUT TO:
Alice terbaring di kasurnya dengan lemas. Ia merasakan
pusing dan pikirannyapun menjadi kacau. Alice terus
memegangi kepalanya
16 INT. MINI MARKET RUMAH SAKIT-DAY
Alice sedang membeli minuman di sebuah mini market. Ray yang
sedang melewati mini market, melihat Alice dan melambaikan




Wajah alice terlihat murung. Moodnya sedang sangat jelek.
Alicepun mulai memarahi Ray.
ALICE
Kenapa sih lu gangguin gua terus?
RAY
Jutek banget. Mau ngajak ngobrol
aja. Sesama pasien disini kan.
ALICE
Gua bukan temen lu.
Alice lalu langsung berjalan menuju kasir untuk membayar
minuman yang ia beli. Raypun bingung mengapa Alice sepeti
itu dan iapun pergi dari mini market tersebut. Alice melihat
Ray berjalan menjauh.
17 INT. RUANG PSIKIATER- DAY
Alice dan dokter Andrea mulai sesi konseling. Alice duduk
berhadap-hadapan di meja konsultasi. Alice menggigit- gigit




Gimana perasaan kamu hari ini?
ALICE
(dengan wajah kesal)
Saya malah tambah sakit minum obat
dari dokter
DR. ANDREA
Semua obat memang ada efek
sampingnya. Tapi itu baik untuk
kamu kok
ALICE
Baik ?? Mikir susah, bangun susah.
Itu baik??
DR. ANDREA
Alice, ini masih proses
penyembuhan. Semakin kamu komit
sama proses ini, akan semakin
sebentar
ALICE
Kenapa sih dokter selalu menekankan
kalau saya nih gila dan butuh di
sembuhkan?
DR. ANDREA
Alice, tenang. Kamu ga gila.
borderline itu bukan penyakit gila.
hanya sebuah kondisi dimana kamu






Lis, aku disini untuk membantu
kamu. Coba kamu tenangin diri dulu
deh
Alice mulai meneteskan air mata.
DR. ANDREA
Alice, kamu membutuhkan orang lain.
ALICE
Orang lain itu ga akan selamanya





itu yang secara tidak sadar kamu
harapkan dari semua orang.
Dr Andrea berdiri dan pindah untuk duduk di sebelah Alice.
Ia memegang Pundak Alice.
DR. ANDREA
Dengan kamu seperti ini, kamu
menutup kesempatan untuk orang lain
menyayangi kamu. Jika seseorang
benar-benar menyayangi kamu, mereka
tidak akan pernah ninggalin kamu.
Alice melepaskan tangan dr. Andera. Ia beranjak dari kursi
dan berjalan menuju pintu.
ALICE
Mungkin saya sepi, tapi ini yang
saya pilih.
CUT TO:
18 INT. LORONG RUMAH SAKIT-DAY
Alice menangis tersedu-sedu di bangku taman. Tiba-tiba ada
yang menempelkan kaleng minuman dingin di pipi Alice. Saat
Alice melihatya. Orang itu adalah Ray.
ALICE
Aneh, udah di usir, dateng lagi
dateng lagi
















Lu tuh ngapain sih? Gua ga butuh
lu! ngerti ga sih? gua ga butuh
siapa-siapa. Gua mau sendrian
RAY
Okay-okay. Sorry, cuma mau bantu
aja
Raypun pergi. Alice melihat Ray yang semakin lama semakin
menjauh. Alice ingin memanggil Ray kembali, namun ia ragu.
ALICE
E..
Alice menghapus air matanya dan mengeluarkan HPnya. Ia
membuka aplikasi online dating dan melihat ada pesan dari
laki-laki yang tidak dikenal. Chat ditunjukan dalam text
bubble
BRYAN
Hai. Salam kenal ya.
Alice mulai membalas balasan pesan dari lekaki itu. Namun ia
akhirnya ragu untuk mengirim.
ALICE
Mau one night stand?
Alice melihat pesan yang ia tulis sejenak, lalu berpikir. Ia
menghapus kembali pesan itu dan lalu beranjak dari kursi..
19 INT. LORONG RUMAH SAKIT- DAY






Ray heran karena Alice baru saja mengusirnya, dan sekarang
ia mengajaknya ngobrol. Alice diam menunggu jawaban Ray.
RAY
emm, kemana lagi. Di apartemen
super mewah




Ada orang ga di dalem?
RAY
Nope. cuma gua doang sendiri
Alice langsung masuk kamar Ray. Ray bingung, tapi ia
mengikuti Alice masuk.
20 INT. KAMAR RAY- DAY
Setelah Alice masuk, ia hanya terus melihat Ray.
RAY
Jadi lu ada di rumah sakit ini
karena apa?
Tiba-tiba Alice menghampirinya dan mencium bibir Ray. Ray




Lu ga mau sex?
RAY
Hah? Lu kayaknya salah paham deh.
Sini-sini
Ray menarik tangan Alice untuk duduk di sofa.
RAY
Gua bener-bener mau jadi temen lu.
bukan untuk hal-hal kayak gitu
atau..
ALICE





Emang ajak sex berarti suka ?
RAY
ya, siapa tau aja. Yaudah lupain.




Ray berjalan kearah kulkas dan mengambil minuman. Alice
melihat sekeliling kamar Ray. Ia melihat banyak foto
keluarganya, teman, dan juga banyak hiasan katolik seperti
patung bunda maria, pajangan salib dan juga ayat-ayat









Ray membicarakan penyakitnya dengan santai. Alice terkejut.
RAY
lu sendiri?
Alice mengacuhkan Ray dan diam berpikir.
ALICE
Pernah kepikiran sih buat kabur




Iya, emang ga stress dikurung di
rumah sakit kayak gini?
RAY
(tertawa)
Dikurung? malah gara-gara gua
disini, gua jd bisa hidup sampai
sekarang
ALICE
Kenapa ga bisa pulang?
RAY
Penyakit gua kambuhan. kalau di
rumah, ga bakal ada orang yang
siaga kayak perawat rumah sakit
(Ray melihat foto
teman-temannya di bingkai)
Tapi gua bersyukur banget bisa




masih banyak banget yang mau gua
lakuin di hidup yang terbatas ini
ALICE
Apa yang mau lu lakuin?
RAY
Tunggu
Ray mengambil sebuah kotak di lemari, lalu ia mengeluarkan
bucket listnya (daftar hal yang ingin di lakukan):
Mendapatkan tattoo
Berselancar di pantai
Menikmati sunset di tempat terindah
Mencarikan rumah untuk anjing terlantar
Membagi ceritanya ke para pejuang kanker
Bernyanyi di depan banyak orang
Makan makanan terenak yang bisa ia jangkau
Bungee jumping
Mencari alasan mengapa Tuhan menciptakannya
Membuat keajaiban
RAY
Ini, bucket list. Bisa di bilang








Gua buat bucket list ini, bukan






Kondisi gua belum memungkinkan. Gua
cuma nulis ini sebagai harapan
ALICE
Malah kalau lu ga lakuin sekarang,
bakal lebih ga memungkinkan
RAY
Atau terparahnya, kehabisan waktu.
gua tau kok
Alice beranjak dari sofa dan mau pergi.
RAY
Ehh. tunggu, boleh minta nomor lu?
21 INT. KAMAR ALICE-NIGHT
Alice baru saja selesai mandi. Saat ia mengambil hpnya, ada
chat masuk. Ternyata chat itu dari Ray.
RAY
(via chat)
Hai, ini Ray yang tadi. Save ya
nomor gua
Alice mengabaikan chat dari Ray. Ia keluar kamar untuk
mengambil minum
22 INT. DAPUR-NIGHT
Alice sedang mengambil air minum dan mengisinya ke botol.
Ibu Alice datang untuk mengambil biskuit balita di kulkas.
LENA
Lis. emm tadi dr. Andrea telpon
mama
ALICE
Apa lagi? iya nanti aku minum
obatnya
LENA
Bukan,emm jadi gini lis. Temennya
Dr. Andrea punya rumah sakit bagus





Rumah sakit jiwa kan?
LENA
Gini liss, mama dan dr. Andrea
ngerasa kamu lebih baik ada yang
bisa menjaga kamu
ALICE
sampe kapanpun aku ga mau masuk
rumah sakit jiwa
Alice dengan cepat berjalan balik ke kamarnya. Ibunya Alice
mengejar Alice
23 INT. KAMAR ALICE- NIGHT
Alice mengunci pintu kamarnya.
LENA
Alice! Alice dengerin mama dulu.
Alice mengacuhkan ibunya.
LENA




Mama cape lis kayak gini. Pokoknya
kamu besok harus ketemu dr. Andrea
dan temennya. Terserah deh kamu
suka tau engga atau mau marah sama
mama
Lenapun pergi dengan kesal. Alice mulai cemas, Ia secara
terus menerus mengigit kukunya dan menggaruk kepalanya. Ia
memikirkan cara untuk tidak masuk rehabilitasi. Saat Alice
melihat hpnya, ia baru teringat Ray dan mendapatkan sebuah




Besok ketemu di taman, jam 8 pagi.
Bawa bucketlist yang lu tunjukin ke
gua itu. Gua mau ngomong.
Alice lalu langsung menutup telponnya.
22.
24 EXT. TAMAN RUMAH SAKIT- DAY
Ray sudah menunggu di bangku taman. Alice dengan
terburu-buru datang mendekati Ray. Alice melihat ke arah
kanan dan kiri karena takut ada dr. Andrea atau suster yang






Ray melihat Alice panik dan terburu-buru. Ia dengan cepat
mengambil kertas bucketlistnya dari kantong dan
memberikannya ke Alice.
RAY
Kenapa sih? kok kayak panik gitu.
ALICE







Ini bucketlist yang lu buat dan mau
lu wujudin. Ini ga ada di Jakarta
Alice mengembalikan bucketlistnya Ray. Ray melihat lagi
tulisan bucketlist yang sudah ia buat.
RAY
ooh, Iya. Namanya juga hayalan. Ga
bener-bener bisa gua lakuin juga
ALICE
Gimana kalau kita kabur aja ?
RAY
Kabur? kabur dari rumah sakit?
ALICE






Gua bantuin lu deh, wujudin semua
bucketlist yang lu buat itu.
Ray terdiam sebentar karena bingung. Lalu tertawa.
RAY






Kenapa tiba-tiba ngajak kabur?
ALICE
Gua perlu pergi dari sini sekarang
juga.
RAY
Ga bisalah. Orang tua kita gimana?
Semua pengobatan dan perawatan juga
ada disini. Ga bisa gua ninggalin
gitu aja
ALICE
Buat apa terus-terusan pengobatan
kalau lu ga bisa lakuin yang lu
mau?
Ray hanya berpikir dan tidak menanggapi Alice. Alice melihat
ke arah kanan dan kiri karena takut terlihat.
ALICE
lu yang bilang sama gua, kalau lu




kenapa lu tiba-tiba jadi mau kabur
dan bantuin gua?
ALICE
Gua perlu kabur dari rumah gua
sekarang dan lu butuh wujudin semua
bucket list sebelum meninggal.
RAY





udah pokoknya kita ga ada waktu





Lu yakin? Kalau lu baru berubah
pikirannya besok, semua bakal udah
telat. Gua udah ga bisa pergi. Now
or never
Ray diam dan berpikir. Alice dapat melihat bahwa sebenarnya
Ray ingin mewujudkan bucketlistnya. Namun Alice kesal karena
Ray banyak berpikir. Alice melihat sekitarnya lagi dan
akhirnya. Ia pun mengancam Ray.
ALICE
yaudah kalau ga mau. Lu baru aja
buang satu-satunya kesempatan lu
lakuin bucketlist sebelum lu
meninggal.
Alice pergi meninggalkan Ray. Setelah setengah jalan sebelum
masuk rumah sakit, Alice menengok ke arah Ray lagi. Ray
tetap duduk di bangku taman dan diam berpikir. Alice
menghela nafas dan menyerah. Ia melanjutkan jalannya.
Tiba-tiba hp Alice berbunyi. Alice melihat hpnya dan




Lu yakin mau pergi jauh cuma buat
wujudin permintaan orang yang bukan
temen lu?
Alice langsung membalikan badannya dan tersenyum.
ALICE
Gua lakuin ini bukan buat lu doang
kok. Jadi kita deal?
RAY







Kita harus ijin ke nyokap gua dulu
Wajah Alice berubah muram.
25 INT. KAMAR INAP RAY- DAY
Alice dan Ray sampai di kamar inap Ray. Ibunya Ray sudah ada





ehh, Ray. Hallo ini bawa siapa?
RAY
Ma, kenalin ini temenku, hemmmm




Alice sempat ragu untuk mendekati ibunya Ray karena Ibunya
membawa pisau. Ibunya Ray tersenyum lalu menaruh pisaunya.
Alicepun bersalaman dengan ibynya Ray.
IBUNYA RAY
Wahh, tumben di rumah sakit ini Ray
dapat teman seumuran. Selama ini
dia sendirian trus. Tante sampe
khawatir
Ray duduk di kasur inapnya. Alice berjalan mendekati Ray dan
berdiri di sebelahnya. Ibunya Ray mulai menanyakan hal-hal
pribadi Alice.
IBUNYA RAY









Engga tan. Pulang pergi.
IBUNYA RAY
Kamu sakit apa ? Kok bisa di rumah
sakit?
Alice malu untuk menjawab dan lalu mengalihkan pembicaraan
ALICE
Ray mau minta ijin keluar rumah
sakit untuk melakukan bucket
listnya tante
Ibunya Alice langsung memberhentikan segala kegiatannya dan
membalikan badannya untuk menghadap Ray. Ray sangat kaget
dan panik, namun ia berusaha menenangkan dirinya dan
memberitahu ibunya secara pelan-pelan
RAY
Aku mau lakuin kegiatan-kegiatan
yang aku suka sebelum meninggal ma
IBUNYA RAY
Hush. ngomong apa sih kamu??
RAY
Banyak hal yang belum aku lakuin.
IBUNYA RAY
kamu mau keluar Rumah sakit gimana
caranya? Kamu harus tetep disini
buat ngejaga kondisi kamu
RAY
tapi..
Ibunya Ray menunjuk Alice dan berbicara padanya
IBUNYA RAY
Kamu keluar dulu ya. Saya mau
bicara berdua saja sama anak saya.
26 INT. LORONG RUMAH SAKIT-DAY
Alice menunggu di depan lorong. Alice menggigit kukunya
karena cemas Ray tidak diperbolehkan. Ia berpikir sejenak
lalu menguping pembicaraan Ray dengan ibunya.
RAY
Mama inget ga? mama yang ajarin aku





Iya, tapi bukan kayak gini Ray.
RAY
Aku yakin kalau adanya Alice di
akhir-akhir waktu hidupku bukan
cuma kebetulan.
IBUNYA RAY
Ray. Kamu itu harus di rawat 24
jam. Kalau kamu tiba-tiba kambuh
gimana? siapa yang siaga langsung
melakukan tindakan.
RAY
Ma, Aku yakin Tuhan lagi berusaha
memberitahu aku untuk lebih
menikmati hidup dan ga takut sama
kematian.
Alice tersenyum dan berhenti menguping. lalu tiba-tiba
ibunya Ray membuka pintu.
IBUNYA RAY
Ray kondisinya sangat lemah. Saya
ga akan biarin Ray pergi dari rumah
sakit sama siapapun.
Ibunya Raypun pergi.
27 INT.KAMAR INAP RAY-DAY
















Yaudah, yuk kabur. Nanti dari sini,





udah percaya aja sama gua
28 INT. LORONG RUMAH SAKIT- DAY
Ray dan Alice menyelinap keluar rumah sakit. Ray dan Alice
bersikap biasa seakan-akan Ray ingin pergi ke mini market.
Alice membawakan tasnya Ray.
29 INT. LOBBY RUMAH SAKIT-DAY
Saat mereka akan melewati satpam di pintu keluar rumah
sakit, Alice melihat ada keluarga yang akan berjalan keluar.
Alice menarik Ray dan merekapun mendekati keluarga yang akan
keluar sehingga terlihat mereka bersama. Saat sampai di
depan pintu keluar, satpam melihat Ray yang masih memakia
baju pasien. Mereka berdua langsung lari dan naik taksi.
30 INT. RUMAH ALICE-DAY
Ray dan Alice tiba di rumahnya Alice.
ALICE
Pak, tunggu bentar ya, saya cuma
mau ambil barang
Alice berjalan menuju pintu rumah sedangkan Ray menunggu di
taksi.
LENA
Alice kamu kemana aja dari pagi?
ALICE
Ke dokter Andrea
Alice ingin bergegas masuk namun ibunya menghalanginya.
LENA
dr.Andrea tadi udah telpon. Katanya
kamu ga dateng. Kamu tau kan hari





buat apa ketemu? Aku ga mau masuk
LENA
mama ga mau tau, ayo kita ke rumah
sakit sekarang. Mama udah packing
barang-barang kamu
Alice memaksa masuk.
31 INT. KAMAR ALICE-DAY
Alice mengambil tas yang sudah di packing oleh ibunya untuk
di bahwa ke rehabilitasi. Alice mengecek barang-barang itu.





Alice berjalan ke arah kamar mandi dan mengambil sebuah
barang yang di balut tisu. Ia mengecek dalamnya dan terlihat
ada silet. Ia menaruh silet tersebut di tas dan mengambil
tasnya, lalu ke kamarnya ibunya untuk mengambil beberapa
pakaian ayah tirinya. Saat selesai mengambil baju dan celana
ayah tirinya, Alice melihat ada tas ibunya terbuka. Ia
mengambil credit card yang ada di dompet ibunya. Alice
dengan cepat-cepat turun ke bawah
32 INT. RUANG TAMU-DAY
Saat Alice turun dari kamar, Lena melihat Alice membawa
semua tas packingannya
LENA
nah, gitu dong. tunggu mama ikut
pergi
Lena berbalik badan untuk mengambil kunci mobil. Saat ia
menghadap ke Alice lagi, Alice sudah lari. Lena berusaha
mengejar alice.
LENA
lis, tunggu. Alice!! Alice!
30.
33 INT. TAXI-DAY
Alice masuk ke taksi
ALICE
pak, pak jalan!!
Taksipun berjalan. Ray melihat ibunya Alice menangis dari
kaca belakang mobil. Ray dengan wajah bingung, melihat
Alice.
RAY
Kita yakin mau ke bali?
ALICE
yakinnn bangettt! gua belom pernah
ke Bali.
Alice terlihat sangat senang. Moodnyapun sangat baik
34 INT. GERAI TIKET BANDARA- NIGHT
Alice dan Ray membeli tiket langsung di bandara. Saat Ray
akan membayar, Alice langsung menyodorkan kartu kredit
kepada petugas tiketing
ALICE
gua ada kartu kredit!
Ray melihat ALice membayar dengan kartu kredit dan ingin
membayarnya balik..
RAY
Jangan lu yang bayar semua.
Harusnya pakai debit gua aja.
ALICE
Tenang aja, limitnya belum max kok
Alice langsung mengambil tiket dan masuk tempat check in.
35 INT. LOBBY HOTEL- NIGHT
Alice dan Ray sudah sampai di hotel bali. Waktu sudah
menunjukan jam 7 malam. Lobby hotel itu terlihat bernuansa
adat Bali. Ray dan Alice langsung berjalan ke arah
resepsionis
RAY




maaf pak, kamarnya tinggal ada yang
deluxe aja.
Ray melihat jam menunjukan pukul 7 malam. Ia takut jika
mencari hotel lain, tidak akan dapat.
ALICE
oke, kamar deluxenya 2 ya.
RESEPSIONIS
sebentar saya cek dulu ya.
Resepsionis mengecek kesediaan kamar
RAY
(berbisik ke Alice)
kalau ini ga ada juga, kita bakal
susah dapet hotel. udah malem gini.
RESEPSIONIS
Kamar deluxenya masih tersisa satu
nih pak. Semua kamar sudah fully
booked. Mau di ambil pak?
RAY
tinggal 1 mbak? ga ada 1 lagi?
RESEPSIONIS
iya pak, inipun karena ada yang
cancel.
Ray melihat Alice dengan wajah cemas. Alice tanpa berpikir
langsung setuju untuk mengambil kamar itu.
ALICE
oke kita ambil.
Alice langsung mengeluarkan kartu kredit lagi. Ray dengan
cepat mengambil dompet dan mengambil kartu debitnya. Namun
resepsionis sudah menggesek kartu kredit Alice.
RAY
Kenapa pake kredit card lu lagi?
Kan tadi tiket udah lu yang bayar.
Lu keluar duit banyak banget loh
Alice mengacuhkan Ray. Tiba-tiba ada pelayan hotel yang
mendekati Alice dan Ray. Mereka ditawari minuman selamat
datang. Alice lalu mengambil minuman itu dengan wajah yang
ceria dan mengambil kunci hotel untuk pergi ke kamar.
32.
36 INT. KAMAR HOTEL- NIGHT
Mereka sampai di kamar hotel. Kamar hotel itu lumayan luas
dan bagus. Interiornya bernuasa Bali. Dalam kamar itu hanya
ada satu ranjangnya. Ray langsung mengambil 1 bantal dan
menaruh bantal dan barang-barangnya di sofa.
ALICE
loh, kok tidur disitu?
RAY
(dengan kesal)
nanti gua tidur di sofa, lu di
ranjang
Alice tertawa lalu mulai membongkar barang-barangnya untuk
mengambil baju. Saat Alice memilih baju, Alice melihat ada
obat mood-stabilizer yang seharusnya ia minum setiap hari.
Alice mengambil baju dan handuk serta obat itu. Sambil
berjalan ke toilet, ia membuang obatnya. Ray melihat Alice
membuang obat. Raypun mengambil obat tersebut dari tempat
sampah.
37 INT. RUANG TUNGGU KANTOR POLISI-NIGHT
Orang tua Ray duduk di kursi tunggu kantor polisi. Wajah
mereka terlihat sangat merah dan bengkak seperti bekas
menangis. Tiba-tiba ia merasa sangat kesal karena menunggu
trlalu lama dan menghampiri polisi terdekat
IBUNYA RAY
Ini kapan pak kasusnya mulai di
jalani? saya laporan dari kemarin
dan belum juga ada kabar
POLISI
Ia ibu, tunggu ya. kasus anda
sedang di proses dan sedang di cek.
Lagian ibu cuma bisa lapor hilang
jika sudah 24 jam tidak ada bu
IBUNYA RAY
Mau sampai kapan pak?? anak saya
kanker stadium 4. dia ga bakal
tahan lama tanpa perawatan apa-apa
POLISI
Iya bu, semua yang laporan disini





Saya kurang sabar apa nunggu?
saya...
polisi tadi mengacuhkan ibunya Ray dan menghampiri seorang
lelaki yang baru saja datang ke kantor polisi itu.
POLISI
Hendrik? lu kok ke kantor hari ini?
POLISI HENDRIK
Iya, gimana perkembangan kasus
kemarin?
POLISI
Eeeem, drik. pak herman udah umumin
kalau lu keluar dari kasus
penculikan kemaren
POLISI HENDRIK
Keluar? gua di keluarin?
POLISI
Iya, pak herman takut lu
terpengaruh sama emosi dalam
keadaan kayak gini
POLISI HENDRIK
Gua harus ngomong sama pak herman.
Hendrik berjalan ke ruangan pak herman.Polisi melihat ibunya
Ray yang masih mendengarkan percakapan mereka
POLISI
Ibu kenapa masih disini, ditunggu
aja ya di kursi. duduk
IBUNYA RAY
Mau sampai kapan pak saya disuruh
nunggu? saya udah 8 jam disini
POLISI
Bu, tolong pengertiannya ya. Kita
ini ga cuma urusin 1 kasus doang.
Nanti setelah 24 jam, baru laporan
bisa masuk dan lalu akan di proses
laporannya setelah itu kita akan
mulai proses pencarian
IBUNYA RAY




Ayahnya Ray menarik istrinya untuk duduk kembali. Ibunya
kembali menangis. Tak lama kemudian Hendrik keluar dari
ruangan pak Herman. Hendrik menyerahkan lencana polisinya
dan juga pistolnya. Polisi merasa kasihan dengan Hendrik
lalu memegang pundak hendrik
POLISI
Bro, gua turut berduka cita ya. Gua
tau segimana sayangnya lu sama
cikita
Hendrik mengangguk.
38 EXT. DEPAN KANTOR POLISI- NIGHT




Hendrik membalik badannya dan melihat seorang ibu yang
wajahnya memerah karena menangis.
IBUNYA RAY
Pak, saya tau bapak sedang tidak
ada kasus atau sedang di bebas
tugaskan. Tapi bisakah bapak
mencari anak saya yang hilang pak?
HENDRIK
Bu, untuk laporan anak hilang bisa
langsung kekantor saja ya
Hendrik berjalan kembali ke mobilnya
IBUNYA RAY
maaf, anda baru kehilangan orang
yang anda sayang kan?
Hendrik berhenti
IBUNYA RAY
maaf, saya mendengar percakapan
anda dengan bapak tadi. Cikita kan?
Hendrik mulai memperhatikan Ibunya Ray.
IBUNYA RAY
Saya ga tau apakah itu anak, istri
atau siapapun, pasti dia sangat




bu, kalau ibu mau melaporkan
masalah, silahkan ke kantor. Jangan
bawa-bawa masalah pribadi saya
IBUNYA RAY
Anak saya namanya Ray. Dia baru 19
tahun. Tapi dia mengidap kanker
stadium 4





iya, dan sekarang dia di bawa
pergi, entah kemana sama cewe yang
baru aja dia kenal. Dia ga mendapat





Dia pergi sama orang itu. Kalau dia
ga segera mendapat perawatan, saya
ga tau apa yang akan terjadi
HENDRIK
maaf bu, saya ga bisa bantu ibu
IBUNYA RAY
saya akan kasih berapa aja uang
yang anda minta. tolong pak, Ray
anak satu-satunya saya. Saya rela
lakuin apa saja, asal bisa bertemu
dan mendampingi anak saya di
masa-masa terakhirnya
Tangisan ibunya Ray semakin kencang. Ia sangat ingin
menemukan Ray.
HENDRIK
yaudah bu, tapi ga boleh ada yang
tahu kalau saya membantu ibu
Ibunya Ray tersenyum dan mengangguk.
36.
39 INT. TEMPAT TIDUR HOTEL- NIGHT
Alice dan Ray sudah berbaring untuk tidur. Alice tidur
sendirian di ranjang dan Ray di sofa. Alice memanggil Ray
ALICE
Ray, masih bangun?
Tidak ada jawaban dari Ray. Alice melihat Ray sudah tertidur
lelap. Alice lalu menghampiri Ray
ALICE
Ray, gua takut. Lu tidur ama gua
aja yuk di ranjang
RAY
(ray sedikit kaget)
engga ah. udah tidur sana
ALICE
(Alice mulai menangis)
gua takut. gua belum pernah pergi
ke luar kota. gua juga ga punya
banyak teman yang ngajak sleepover
gini. Lu teman pertamanya yang mau
ke luar kota bareng gua
Sebelum Alice mulai histeris, Ray akhirnya menurutinya dan
pindah ke kasur.
RAY
Yaudah-yaudah. Malem ini aja ya
Alice langsung berhenti menangis dan tersenyum bahagia.
RAY




Saat Alice sudah mulai tertidur, Alice memeluk Ray. Ray
kaget dan namun membiarkan Alice tidur di dadanya. Ray tidak
bisa tidur semalaman
40 INT. RESTORAN-DAY




Mana bucket list lu? Gua mau liat
lagi
Alice melihat daftar bucketlistnya. Lalu memberikannya
kepada Ray lagi
RAY
abis ini kita cari tempat tattoo









kemarin pas di taksi gua liat lu
sama nyokap lu berantem dulu.
ALICE
ooh, iya udah biasa
RAY
kalau sama bokap lu deket?
ALICE




engga, bukan mati kok. Dia yang
ninggalin gua dan nyokap.
RAY
jadi lu berduaan aja di rumah sama
nyokap?
ALICE
engga, ada suami baru nyokap dan
anaknya. Udah nanya-nanyanya?
RAY
yaa. kita udah liburan ke luar kota
bareng, harus dong kita terbuka dan
lebih ngenal satu sama lain.
38.
Makanan merekapun datang. Alice tidak menjawab Ray lagi.
41 INT. TEMPAT TATTOO-DAY
Ray dan Alice sama-sama memilih tattoo. Ray memilih untuk
tatto gambar bunga mawar biru.
ALICE
serius bunga biru gitu? kok lu
kayak cewek sih
RAY
lu ngurusin tattoo lu sendiri aja.
mau yang mana ? ga usah komentar.
Alice merasa kesal karena Ray membentaknya.
ALICE
gua ga mau tattoo ah. lu aja. udah
ga mood.
Alice menunggu di kursi tunggu dan tertidur selama Ray
tattoo.
42 EXT. JALANAN-NIGHT
Akhirnya membuat tattoopun selesai. Alice dan Ray berjalan
pulang.
ALICE
kok lu pilih tattoo mawar biru?
ngasal atau ada artinya?
RAY
Di dunia ini sebenarnya ga ada





tapi kenyataannya sekarang ada kan.
ALICE
hemm, hubungannya sama lu?
RAY
iya Gua pengen jadi kayak mawar
biru. Sebuah hal yang mustahil
tetapi suatu saat akan menemukan
jalan untuk jadi nyata.
39.
Alice merasa kasian dengan Ray karena teringat penyakitnya.
Merekapun berjalan tanpa berbicara apa-apa.
43 EXT. PINTU MASUK LOBBY HOTEL-NIGHT
Saat mau masuk hotel, Alice melihat ada polisi yang turun
dari mobil menuju ke lobby hotelnya. Polisi itu membawa foto
Alice dan Ray
HENDRIK
Pak, liat dua anak muda ini ?
seharusnya mereka ada di hotel ini.
Alice dan Ray kaget dan langsung bersembunyi di sebuah pot
besat dekat pintu masuk.
ALICE
Kenapa polisi cari kita ya ?
RAY
kayaknya nyokap gua udah laporin
kita ke polisi deh.
ALICE
terus kok mereka udah tau kita
disini?
Ray diam sejenak dan berpikir.
RAY
Lu bayar tiket pesawat dan hotel




mungkin dari situ mereka tau kalau
kita di Bali dan di hotel ini.
ALICE
Masa sampe sejauh itu sih cari kita
?
(Alice panik)
kalau kita di tangkep, kita pasti








44 EXT. DEPAN MOTEL-NIGHT
ALICE
duhh, cape banget jalan. kita mau
jalan sampai berapa jauh?
Alice dan Ray sampai di sebuah motel kecil.
RAY
kita nginep disini aja yuk?
ALICE
aduh jelek banget hotelnya. kecil
lgian tempatnya.
Ray tetap masuk ke motel itu. Alice terpaksa mengikutinya.
Ray menarik Alice untuk ke mini market kecil yang berada di
lobby motel.
45 INT. MINI MARKET MOTEL- NIGHT
Ray mengambil uang dari tabungan debitnya.
RAY
mulai sekarang, kita pake uang cash





kita juga harus menghindari
hotel-hotel mahal. Karena datanya
mudah terlacak di sistem
ALICE
ya
Ray lalu mengambil beberapa keperluan mereka sepeti baju,
sabun, shampoo, sikat gigi.
RAY
Ambil barang-barang yang lu
butuhin. Barang kita kan semua di
hotel.
41.
46 INT. KAMAR MOTEL-NIGHT
Alice dan Ray masuk kamar. Tiba-tiba, Ray mimisan. Ray
langsung ke kamar mandi dan mengambil handuk. Alice melihat
mimisan Ray tak kunjung berhenti.
ALICE
Ray, lu mimisan banyak banget. kita
harus ke rumah sakit sekarang.
RAY
Engga nanti juga berhenti.
ALICE
Itu banyak banget loh?
RAY
Udah biasa kayak gini. malah
biasanya mimisan sampai ga bisa
berhenti dan kekurangan banyak
darah. Tapi ini belum sebanyak itu
ALICE
Yakin ga ke rumah sakit aja?
RAY
Kalau ke rumah sakit, polisi pasti
nemuin kita. Ini bentar lagi juga
selesai.
Ray berbaring di kasur. Alice mengikuti Ray untuk berbaring
dan mencoba tidur. Ray membelakangi Alice karena malu Alice
melihat wajahnya yng banyak darah. Alice lalu memeluk Ray
dari belakang. Ray terkejut, namun kali ini ia tersenyum.
47 EXT. WAHANA BUNGEE JUMPING-DAY
Alice dan Ray sudah sampai diantrian untuk bungee jumping.
Saat antrian masih panjang, Alice sangat ceria dan semangat
untuk mencoba bungee jumping. Namun, saat antrian mulai
semakin sedikit, Alice tiba-tiba menjadi ketakutan. Ray
melihat Alice yang menjadi resah.
RAY




kalau ga ikut loncat bungee jumping





gua udah bilang, gua ga
kenapa-kenapa. lagian gua udah
bilang kan, gua mau nemenin lu
ngelakuin semua yang ada di
bucketlist lu. lu sekarang mau
nuduh gua ga mau lakuin yang lu
mau?
RAY
engga, maksud gua takutnya lu ga
mau loncat
ALICE
gua gak kenapa-kenapa, ngerti ga?
lu aja yang pergi sono. terjun
bebas di tebing.
Alice dan Ray sudah di barisan antrian paling depan. Penjaga
bungee jumping melihat Alice dan Ray yang bertengkar, lalu
menenangkan Alice
PENJAGA BUNGEE JUMPING
mas dan mbak, kalian bisa naik
berdua kok. kita pasangin bareng
ya.






dari tadi yang loncat berdua
semuanya berpelukan mbak. sudah
prosedurnya.
Ray dan Alicepun berpelukan.
48 EXT. PINTU KELUAR BUNGEE JUMPING- DAY
Mood Alice naik kembali.
ALICE














lagian, di pantai malah pakai
kemeja panjang.
Alice menarik tangan Ray
ALICE
yukk cepetan, udah ga sabar.
Melihat Alice yang ceria lagi, Raypun kembali bahagia.
RAY
tunggu, gua mau coret.
Ray mengambil kertas bucket listnya dan mencoret bermain
bungee jumping
49 EXT. PANTAI- DAY
Mereka berdua ke pantai
ALICE
Itu ada yang ngajarin selancar
Alice dan Ray mendekati pelatih selancar. Mereka akhirnya
diajari oleh pelatih selancar di tempat itu. Ray sangat
senang. Ia juga mempelajari selancarnya dengan cepat. Tak
lama, Ray sudah bisa dan sudah mencoba untuk menaiki
selancarnya di ombak besar. Alice mencoba berkali-kali namun
ia belum juga bisa menguasai permainan selancar. Alice
merasa frustasi
ALICE
Ini semua salahnya bapak pasti. itu
Ray di ajarin pelatih yang itu






itu mah kamu aja yang diajarin
susah.
ALICE
bapak tu harusnya ngajarin dengan
detail. Saya naik ke atas papan aja
ga bisa.
PELATIH SELANCAR
eh dek, kamu yang ga bisa apa-apa
jangan malah nyalahin saya dong.
begini saja ga bisa. pake nyalahin
orang lagi. saya sudah punya murid
banyak skali yang jadi jago.
Ray melihat pertengkaran Alice dan pelatih selancarnya. Ray
langsung menghampiri dan melerai.
RAY
udah-udah, pak maaf ya, makasih
PELATIH SELANCAR
Dasar cewe gila.
Pelatihpun pergi meninggalkan Alice.
ALICE





lu lagi, ngapain minta maaf sama
dia? dia yang salah! lu ga denger
dia ngatan gua cewe gila ??
RAY




pergi lu sana, pergi!!
mentang-mentang lu yang lebih bisa
RAY
udah-udah




mati aja lu sana! gua lebih baik ga
ada lu. mati sana mati!!




Pergi! Gua ga butuh lu! Mending gua
sendiri disini!!
RAY
Kalau lu ga mau di bilang orang
gila, jangan berlaku kayak orang
gila.
Ray pergi meninggalkan Alice
ALICE
lu yang gila! Ray! denger ga? lu
yang gila!
RAY
Udah terserah! Gua bakal pergi kok.
Saat Ray pergi dari Alice, Alice seketika merasa takut di
tinggalkan sendirian. Amarahnyapun reda. Ia langsung
mengikuti Ray, namun Ray mengacuhkan Alice
ALICE
Ray. Tunggu. Ray!
50 INT. JALANAN KE MOTEL-DAY
Alice mengikuti Ray berjalan ke motel.
ALICE
Ray, Ray, tunggu. Sorry ya
Ray terus berjalan dan mendiamkan Alice
ALICE
sorry, gua ga maksud semua omongan
gua tadi. bener- bener ga maksud.
RAY







Kita balik aja lis, emang salah
kabur kayak gini.
ALICE
Jangan, gua ga maksud ngusir.
RAY
Gua ga ngerti lis, sifat lu yang
mana? kayak ada banyak personality
tau ga? Kadang jutek , kadang
marah-marah, kadang manja
Alice menghadang Ray dan memaksanya mendengarkannya
ALICE
Pas tadi gua belajar surfing, gua
ngeliat lu jago banget. Sedangkan
gua naik papan aja ga bisa. Gua
ngerasa ga berguna banget Ray.
RAY
Ga menjadi alesan kenapa lu bisa
marahin orang sampe kayak gitu.
ALICE
Seumur hidup gua tu gua ngerasa gua
bener-bener ga berguna, ga bisa
apa-apa, dan juga ga tau apa yang




sorry ya. gua janji lain kali bakal
lebih ngendaliin emosi gua.
Alice menangis. Banyak orang yang melihat Ray dengan sinis
karena sudah membuat perempuan menangis di tempat umum. Ray
memenangkan ALice
RAY
iya,iya, yaudah. Yuk balik
Ray dan Alice kembali ke motel
47.
51 INT. MOTEL- NIGHT
Ray baru saja mengecas dan menyalakan hpnya
RAY
udah lama banget ya ga buka hp,
mama apa kabar ya
ALICE
jangan telpon mama lu ya. bisa-bisa




Ray melihat hpnya yang ada 86 telpon yang tidak tersambung
dan 75 sms.
RAY
ya ampun, banyak juga notif di hp.
keluarga gua nyari gua banget nih.
Alice melihat hpnya dan hanya mendapatkan 6 notifikasi dari













Alice, kenalkan saya hendrik.
Polisi yang memegang kasus
penculikan terhadap Ray.Saat ini
kamu terancam mendapatkan sanksi
yang berat atas penculikan yang
kamu lakukan. Namun, jika kamu
menyerahkan diri sekarang. Saya
akan memberikan keringanan terhadap
tuntutanmu.
ALICE sangat terkejut melihat sms dari hendrik. Ray melihat





Alice tetap diam dan tidak merespon Ray. Ray mendekati Alice
dan melihat smsnya Hendrik.
RAY
Ini pasti polisi yang cariin kita
di hotel.
Ray melihat Alice yang mematung dengan wajah cemas.Ia
langsung berusaha menenangkannya.
RAY
Gua ga bakalan biarin lu kena
hukuman apapun.Ini kan jelas bukan
penculikan. Tapi kemauan gua
sendiri.
Tiba-tiba hp Alice berbunyi. Terlihat nomor yang tidak di
kenal menelponnya. Alice dan Ray saling bertatapan. Alice





Lu mau di tangkep?? Nanti dia bisa
lacak hpnya gimana?
RAY
Tapi malah kalau kita ga jelasin,
dia bakal kira lu tersangka terus.




Malam, saya hendrik dari
kepolisian. Dengan siapa saya
bicara?
RAY
Malam pak, ini Ray. Saya mau
menjelaskan soal tututan yang di
tujukan ke Alice itu tidak benar





Apa anda sekarang sedang dipaksa
Alice untuk bilang begitu?
RAY
Engga. Sama sekali engga. Saya
disini karena kemauan saya sendiri
dan Alice membantu saya.
HENDRIK
Oke, saya akan bantu kalian untuk
meringankan atau bahkan
menghilangkan tuduhan kepada Alice.
Ray tersenyum menghadap Alice.
HENDRIK
Akan tetapi, kamu wajib datang ke
cafe garden untuk menyerahkan diri
kalian. Saya akan tunggu kalian
sampai jam 12 siang besok. Jika
tidak datang, saya akan tetap
mengejar Alice dan menganggap Alice
adalah seorang tersangka
penculikan.
Alice panik mendengar pernyataan Hendrik. Ia langsung
merebut HPnya dari Ray dan menutup telpon Hendrik
RAY
Kok di matiin? kita harus denger
info dari dia. Siapa tau kita masih
bisa bujuk dia.
ALICE
Gua ga mau. Gua ga mau pulang
pokoknya.
RAY
Ini kesempatan kita supaya lu ga
kena hukuman lis. Masih baik si
hendrik itu mau bantuin kita!
ALICE
Tau dari mana dia mau bantuin??
kalau itu cuma jebakan biar gua
dateng dan di tangkep gimana?
RAY




Oh ya? ada jaminan kalau
nanti kejadian dan lu ga bakal
ninggalin gua??
(semakin histeris)





Tenang??? Lu suruh gua tenang dalam
kondisi kayak gini??
RAY
Iya, kita omongin baik-baik dulu ya
ALICE
Oh iya, gua lupa. Gua yang jadi
ersangka, gua yang punya hidup
hancur di Jakarta. makanya gampang




Lu hidup punya semuanya. Punya
temen, punya keluarga yang care,
punya semua!! gampang ya buat lu!!
RAY
Gampang? Lis, di antara kita yang
punya penyakit mematikan itu gua.
Menurut lu gampang buang kesempatan
buat wujudin bucketlist?
Alice tidak bisa menjawab apa-apa. Ia hanya menangis
tersedu-sedu. Ray pergi meninggalkan ruangan.
ALICE
lu mau kemana? katanya ga bakal
ninggalin gua???
RAY
Gua ga bisa kayak gini lis, gua
butuh waktu sendiri sebentar




yaudah pergi sana pergi!!!!
Ray tidak memnyangka Alice akan se-histeris itu. Ray keluar
dari ruangan.
52 EXT. DEPAN KAMAR MOTEL-NIGHT
Begitu Ray menutup pintu kamar. Ia menghela nafasnya. Ia
tampa gusar dan memegangi kepalanya. Ray duduk di tembok
sebelah pintu dan mulai meneteskan air mata.
53 INT. KAMAR MANDI MOTEL- NIGHT
Alice memasuki kamar mandi sambil memegang gumpalan tissue.
Ia membuka tissue itu dan terlihat ada silet kecil. Alice
sambil menangis tersedu-sedu, duduk di lantai kamar mandi
dan mulai menyayat pergelangan tanggan kirinya. Wajah Alice
tampak kesakitan. Darah keluar dari pergelangan tanggannya.
Ia mengambil tisu dan menyeka darahnya. Tiba-tiba ada suara
pintu masuk. Ray kembali ke kamar.
RAY
Lis, keluar deh. Gua mau ngomong.
ALICE
Bentar-bentar
Alice panik dan buru-buru mengelap darah di tangannya dan
menutupi pergelangan tangannya dengan baju. Alice keluar
dari kamar mandi
54 INT. KAMAR MOTEL- NIGHT
Ray berdiri di dekat pintu kamar mandi. Saat Alice keluar,
ia melangkah mundur dan menatap alice.
RAY
Lu musti ngerti. Gua mau kita
nyerahin diri bukan karena gua mau
jahatin atau ninggalin. Gua cuma ga
mau ada apa-apa yang terjadi sama
lu karena gua.
ALICE





Gua juga ga mau. Tapi kita ga ada
pilihan.
Alice mulai menangis lagi. Saat ALice menghapus air matanya,
Ray melihat di baju pergelangan tangan Alice ada darah.
RAY
(panik)
Lis, tangan lu berdarah
Alice langsung berusaha menutupi lengannya.
ALICE
Engga kok ini gapapa.
Ray menarik tangan kiri Alice.
RAY
Gapapa gimana, ini berdarah.
Ray menarik lengan baru Alice dan mendapati banyak luka
sayatan di tangan Alice. Ray sangat terkejut. Alice langsung
menarik tangannya.
RAY




Lu sering ngelakuin itu?
Alice hanya diam dan air matapun mulai terjatuh di wajah
Alice. Ray memeluk Alice.
RAY
Jangan lakuin itu lagi lis.
ALICE
(histeris)
Apa peduli lu?? Lu aja mau nyerahin
gua ke polisi besok!! Jangan
pura-pura peduli!!
RAY
Kalau lu ga mau, yaudah, kita ga






Tapi lu musti janji jangan pernah
lakuin itu lagi.
ALICE
Ini yang bikin gua tenang Ray.
Ray berjalan menuju tasnya dan mengambil obat mood
stabilizer yang Alice buang
RAY
Mungkin ini bisa ngebantu
ALICE
Lu dapet obat gua dari mana???
RAY
Gua ambil pas lu buang ke sampah
Tangisan Alice semakin menjadi.
ALICE
Lu ga seharusnya urusin urusan
gua!! Lu sama kayak mereka ya.
ngejudge gua dan ga tau apa-apa
udah suruh gua minum obat!!
Ray melihat Alice yang kembali histeris. Ia memeluk Alice
lagi.
RAY
Udah-udah, sorry ya lis. Gua ga
bakal ninggalin lu
55 INT. PINTU MASUK ANIMAL SHELTER- DAY
Alice dan Ray sampai di salah satu animal shelter kecil di
Bali untuk mewujudkan keinginan Ray menyelamatkan anjing
terlantar. Mereka berdiri di depan pintu besar tua.
ALICE
Yakin mau lanjut lakuin ini dan ga
ke cafe?
Ray menghela nafasnya. Wajahnya tampak ragu. Ray mengetuk







Permisi,pak. Mau ketemu ketua
Animal Shelternya bisa pak?
PENJAGA ANIMAL SHELTER
Ooh,iya, sebentar ya





Ray dan Alice masuk ke dalam tempat Animal shelter
56 INT. RUANG TAMU ANIMAL SHELTER-DAY
Ray dan Alice sangat bahagia. Mereka dikerumuni banyak
anjing. Ray dan Alice masuk ke ruang tamu, di arahkan oleh
seorang penjaga. Tiba-tiba ketuanya datang
KETUA ANIMAL SHELTER
hallo, ada yang bisa aku bantu?
RAY
hallo pak, maaf kita datang
mendadak gini. saya Ray dan ini
temen saya Alice
KETUA ANIMAL SHELTER
iya gapapa. silahkan duduk.
Alice dan Ray duduk di sofa.
RAY
jadi kami dateng, karena kami
berencana mau mencari rumah buat
salah satu anjing yang ada disini.
KETUA ANIMAL SHELTER
wah, dalam rangka apa nih?
ALICE
Ray ini mengidap kanker stadium 4
pak. karena waktu hidupnya tinggal
sebentar lagi, kita sepakat mau
wujudin bucket listnya dia. nah,
salah satu impian Ray sebelum
meninggal, dia mau mencarikan rumah




Anjing-anjing disini banyak yang
saat di temukan dalam keadaan
kritis. sangat memprihatinkan.
Apakah kalian mencarinya akan
benar? karena saya ga mau anjing
saya ke tangan orang yang salah.
57 INT. KAMAR-KAMAR ANJING- DAY
Ray, Alice dan ketua animal shelter berkeliling melihat
anjing-anjing yang ada.
KETUA ANIMAL SHELTER
Anjing disini ada yang di tabrak,
ada yang di gebukin sama warga,
banyak deh kejadiannya.
RAY
Kasian banget ya pak
KETUA ANIMAL SHELTER
Iya, karena di bilangnya anjing itu
haram, manusia malah semena-menanya
memperlakukan mereka.
Saat mereka berjalan dan melihat-lihat anjing. Alice
tiba-tiba menangis karena tidak tega melihat anjing yang
badannya rusak-rusak.Saat Alice sedang menangis, seekor




Oohh dia namanya Brave. Dia udah





Yaa. biasalah. orang kan maunya
anjing yang lucu. Brave memamg
wajahnya sudah hancur begitu dari






Perkiraan saya, anjing ini sudah di
buang sejak ia ditabrak lari oleh
mobil dan mempunyai banyak
kerusakan. Seharusnya Brave
langsung dilarikan ke rumah sakit
binatang. Namun sepertinya Keluarga
yang mengurusnya malah meninggalkan
Brave agar mati di jalan. Kitapun
tidak sengaja menemukannya dan





Iya, tapi kita semua kagum dengan
Brave yang masih berjuang untuk
hidup. Walaupun brave pendiam,
namun Brave sangat loyal dengan
manusia.
RAY
Boleh ga pak, kita membawa Brave
untuk kita carikan rumahnya ?
KETUA ANIMAL SHELTER
wah boleh banget, kasian si Brave
sudah lama disini tidak dapat orang
tua asuh
RAY
Iya pak, kita rencananya mau ke
rumah-rumah yang menurut kita layak
di tinggali Brave. lalu kita akan
menawari pengadopsian Brave ke
pemilik rumah
KETUA ANIMAL SHELTER
Oke, boleh banget silahkan
ALICE
Kita mulai cari sekarang ya pak
Alice dan Raypun pergi untuk mencari rumah-rumah.
57.
58 EXT. RUMAH RUMAH PENDUDUK- DAY
Ray dan Alice mengetuk pintu rumah yang ada di sebuah
perumahan Bali. Rumah pertama yang mereka ketuk, pemiliknya
adalah seorang wanita karir
RAY
Hallo kak, kami lagi mencari rumah
untuk anjing kecil ini. anjing ini
namanya
PEMILIK RUMAH
Maaf, saya sibuk dan tidak berminat
RAY
Baik, makasih ya
Alice dan Ray datang ke rumah kedua dimana pemiliknya adalah
seorang nenek tua. Alice mengetuk pintu.
ALICE
Hallo nek, kita ....
NENEK
Aaahhh, apa itu. bawa pergi! saya
alergi!
Beberapa kali Ray dan Alice ditolak sebelum menjelaskan
keadaan Brave. Ray dan Alice hampir menyerah.
ALICE
Kenapa ya, sebelum kita mau jelasin
kondisi Brave aja ga ada yang mau
denger.
RAY
Iya nih, gimana kalau selama kita
di Bali, kita belom bisa dapetin
yang mau adopsi Brave.
59 EXT. JALANAN-DAY
Saat mereka berjalan di jalanan, mereka melihat polisi.
Mereka lalu langsung menghadap ke sebuah kios penjual kacang
agar tidak terlihat oleh polisi. Penjual kacang tersebut
sedang membaca koran. Ray dan Alice melihat bahwa ada foto
Ray di koran sebagai daftar orang hilang. Saat penjual
kacang menutup korannya dan melihat foto Ray, penjual kacang




Loh, kalian yang di koran kan?
(penjual berganti teriak ke
polisi)
Pakk! polisi, ini yang hilang di
koran sudah ketemu.
Alice dan Ray langsung berlari menggendong Brave. Polisi
mendatangi penjual kacang dan melihat foto Ray di koran lalu
mengejarnya.
60 EXT. BANGUNAN TUA- DAY
Setelah lumayan jauh berlari, akhirnya Ray dan Alice
menemukan bangunan tua. Mereka lalu bersembunyi di pinggiran




Saat Alice menengok ke Ray, ia melihat Ray muntah darah.
Wajah Ray sangat pucat. Ray duduk di jalan dan beristirahat.
ALICE
Kita harus ke rumah sakit
RAY
ga bisa, semua polisi dan hendrik
itu lagi cari kita.
ALICE
gua ga peduli, kita harus ke rumah
sakit sekarang.
Alice menarik tangan Ray untuk berjalan. Ray menarik lagi
tangannya
RAY
ga mau, kita belum lakuin semua
bucket listnya
Alice melihat sekitar mereka. Ia lihat di ujung jalan ada
sebuah klink kecil yang buka.
ALICE
Yaudah kita ke klink aja, ayo.
Please Ray




Alice dan Ray masuk ke klinik. Perawat memberhentikan Alice
PERAWAT
Eh.eh.. Anjingnya ga bisa masuk
sini
ALICE
Kenapa? saya gendong kok
PERAWAT
Anjing dilarang masuk sini bu.
Mohon maaf ya
RAY




Alicepun menunggu di luar. Ray menghampiri perawat dan
bilang ingin bertenmu dokter.
RAY
Disini ada dokter ga ya?
PERAWAT





Tunggu sebentar ya, nanti di
panggil
Ray menunggu di tempat duduk antrian. Saat ia di panggil
namanya, Raypun masuk ke ruang dokter
62 INT. RUANG DOKTER KLINIK- DAY
Dokter yang ada di klinik itu terlihat masih muda.
DOKTER
Jadi ada keluhan apa nih hari ini?
RAY





Muntah darah? wah kamu musti ke
dokter kalau gitu. harus di cek
dulu organ dalamnya ada yang
kenapa.
RAY
Saya udah tau kok. Saya mengidap
leukimia.
DOKTER
Wah, maaf. disini kita ga bisa
rawat penyakit separah itu.
sebaiknya kamu ke rumah sakit
indah. deket banget dari sini.
RAY
Saya ga bisa ke rumah sakit dok.
DOKTER
Kita klinik kecil. tidak ada
peralatan yang mendukung. paling
disini cuma ada untuk penyakit
ringan. Seperti yg harus di infus
terus..
RAY
Yaudah boleh saya di infus aja.
pokoknya apapun yang menambah imun
saya. tolong dok
63 INT. TOKO BAJU-DAY
Alice yang sedang menunggu Ray melihat ada toko baju di
sebrang. Ia langsung melihat-lihat baju, topi dan kacamata.
Ia lalu membeli barang-barang tersebut untuk di jadikan
samaran. Alice lalu langsung mengganti bajunya di toko itu.
64 INT. RUANG DOKTER KLINIK- DAY
Dokter mengambil infus dan jarum infusnya. Lalu dokter
memasangkan infus tersebut ke tangan Ray.
DOKTER
Kayak gini tuh ga bisa ngaruh






Dilihat dari kondisi yang mau
ceritakan, sepertinya kanker kamu
sudah makin parah
(menatap Ray serius)
Kalau kamu tidak memdapatkan
perawatan yang benar terus, kamu
sama saja memperpendek umur kamu
Ray hanya tersenyum mendengar pernyataan dokter.
65 EXT. DEPAN KLINIK- DAY
Ray baru saja keluar dari klinik. Ia melihat kanan kiri dan
tidak menemukan Alice. Tiba-tiba Alice datang dari arah
dengan dan menunjukan sebuah baju.
ALICE
Ray, pake deh. Gua udah beliin
baju, kacamata dan topi biar kita
ga di kenalin polisi tadi
kalo lewat
Alice memperlihatkan berbagai belanjaannya. Ray tertawa.
RAY
Kalau yang itu buat apa ?
Ray menunjuk ke dress dan kemeja bali.
ALICE
Kalau itu baju bagus buat foto-foto
Ray tertawa lagi dan mengelus kepala Alice.
RAY
Kalo kita nyamar cuma ganti baju,
pasti orang tetep ngenalin kitalah.
ALICE
Namanya juga usaha
Merekapun pergi melanjutkan perjalanan mencari rumah untuk
Brave.
66 INT. KAMAR MOTEL- NIGHT
Alice dan Ray baru saja pulang ke motelnya. Mereka






Alice langsung tiduran di kasurnya.
ALICE
oh iya, gimana tadi kata dokter?
RAY
Udah gapapa kok. Udah di obatin.
Gua mandi duluan ya
Alice mengangguk. Sambil menunggu Ray mandi, Alice menutup
matanya.
67 EXT. RUMAH ALICE MASIH KECIL-DAY
Seorang anak kecil menangis tersedu-sedu habis terjatuh.
Anak kecil itu adalah Alice. (lanjutan scene 3)
DAVID
Alice, maafin papa ya. Mulai




Alice mengejar papanya. Terlihat seorang wanita yang sudah
menunggu di dekat mobil. Alice menarik koper papanya.
ALICE
Papa mau kemana??
Papanya Alice menarik tasnya dan masuk ke mobil. Alice
berlari masuk ke rumahnya untuk mencari ibunya. Ibunya Alice
terlihat sedang berada di kamar. Pintu kamar terbuka. Ibunya
menangis tersedu-sedu
ALICE
Ma, papa mau kemana
Ibunya Alice lalu menutup pintu kamar.
68 INT. KAMAR MOTEL- NIGHT
Alice membuka matanya. Ia terkejut. Air matanyapun mengalir.









Alice lalu bangkit dari tempat tidur dan mengambil bajunya
untuk mandi.
69 EXT. JALANAN -DAY
Keesokan harinya, Alice dan Ray lanjut mencari rumah untuk
Brave.
ALICE
Duh, kenapa ya ga ada yang mau
adopsi Brave.
Ray melihat wajah Alice yang kelelahan. Tiba-tiba perut
Alice berbunyi. Alice dan Ray saling bertatapan.
RAY
Laper ya? bentar deh kita beli ini
aja.
Ray langsung berhenti di tempat jajanan untuk membeli makan.
Saat mereka mengantri, Ray melihat seorang kakek-kakek yang
hampir tertabrak karena menyebrang sembarangan. Ray segera
lari dan menyelamatkan kakek tersebut. Alice langsung
menghampiri Ray.
RAY
Kakek gak apa-apa ?
Kakeknya mengangguk dan memberikan Ray sepucuk kertas yang
berisi alamat yang sudah dituliskan jika kakek ini hilang.
RAY
Kayaknya kakek ini kepisah dari
keluarganya deh. kita musti bantuin
cari rumahnya.
ALICE
Udahlah, paling juga nanti ada
orang lain ato polisi yang nolong.





Ga bisa, kita harus bantu, dia aja
tadi mau ketabrak.
ALICE
Engga ah, pokoknya ga mau. lagian
tadi lu aja sampe muntah gitu
kecapean.
Raypun pergi meninggalkan Alice. Alice terpaksa mengikuti
Ray.
70 INT. RUMAH KAKEK -DAY
Hari semakin gelap. Setelah Ray dan Alice menanyakan
orang-orang disektar tentang alamat si kakek, akhirnya
mereka sampai di alamat kakek itu. Ray dan Alice mengetuk
rumah di alamat tersebuut. Keluarga kakek sangat senang
melihat kakek tersebut pulang dengan aman.
ANAKNYA KAKEK
Makasih ya dek, udah bantuin kakek
pulang. kita sampe udah khawatir
banget
RAY
Iya bu, sama-sama. kita pergi dulu
ya
ANAKNYA KAKEK
Ehh, masuk dulu aja, makan. udah
sore begini. pasti laper kan
Ray dan Alice menerima tawaran mereka dan akhirnya makan di
rumah itu
71 INT. RUANG MAKAN-NIGHT
Saat mereka makan bersama
ALICE





Bukan, ini anjing dari animal
shelter. Ray ini mengidap kanker




tinggal sebentar lagi, kita sepakat
mau wujudin bucket listnya dia.
nah, salah satu impian Ray sebelum
meninggal, dia mau mencarikan rumah
untuk seekor anjing terlantar.
ANAKNYA KAKEK
Ya ampun, mulianya hati kamu.
Brave sangat manja dengan keluarga sang kakek.
ANAKNYA KAKEK
Brave padahal sangat manja ya. hemm
ibu yang adopsi aja deh. kebetulan
loh, ibu suka banget sama ajing.
Anjing ibu baru saja meninggal 3
bulan yang lalu
ALICE
Wahhh, makasih banget ya bu
Alice dan Ray saling bertatapan dengan sangat senang.
72 EXT. JALANAN- NIGHT
Anak dari kakek tersebut mengantarkan Alice dengan mobil dan
menurunkannya di lobby motel.
RAY
Tuh, kalau kita berbuat baik, ada
hal baik yang datang ke kita juga
kan?
Alice terdiam dan berpikir
RAY
Makasih ya udah wujudin bucket list
gua lagi.
Ray mengelus kepala Alice. Alice tersenyum
73 INT. LOBBY RUMAH SAKIT-DAY
Ray dan Alice tiba di rumah sakit. Mereka berencana untuk
mewujudkan bucket list Ray lagi yaitu Ray ingin bertemu para
anak-anak kecil yang merupakan pejuang kanker untuk





Ray ini mengidap kanker stadium 4
pak. karena waktu hidupnya tinggal
sebentar lagi, Ray cuma mau membagi
ceritanya. Masa ga boleh si sus?
RESEPSIONIS
Yaudah tunggu sebentar ya. saya
infoin dokter yang bersangkutan
dulu
Ray dan Alice menunggu di tempat duduk.
RAY
Udah lama banget gua pengen sharing
ke pengidap kanker. tapi selalu ga
bisa karena mama ga mau aku sedih
kalau liat orang yang punya kanker
lainnya.
Tiba-tiba seorang dokter datang dan mempersilahkan Alice dan
Ray untuk mengikutinya ke tempat para pasien
74 INT. RUANG TUNGGU RUMAH SAKIT- DAY
Dokter mengarahkan Ray ke ruang kemoterapi dimana para
pejuang kanker sedang dikemo.
RAY
Hallo semuanya. aku Ray.
pasien-pasien hanya diam dan tidak membalas sapaan Ray.
RAY
Aku pengidap leukimia stadium 4.
emm. Aku disini mu sharing soal
penyakit aku. Aku udah menunggu
waktu yang lama banget buat lakuin
bucketlist aku yang ini.Dan hari
ini, akhirnya kesampean.
Ray tambah terlihat gugup karena pasien lain tidak ada yang
merespond.
RAY
Aku mulai kanker saat aku smp 1.
tepatnya 5 tahun yang lalu. Pas itu
aku kecewa banget dan merasa ga
adil. Aku selalu nanya, "Tuhan
kenapa aku?"





Mungkin, banyak dari kalian yang
menanyakan hal yang sama. "kenapa
aku". Tapi, sekarang aku bisa
bilang, kalau kalian jangan pernah
menyerah. keajaiban akan selalu
datang.
pasien seketika langsung terfokus pada Ray.
RAY
Tapi, aku mau mengajak kalian semua
semua untuk tetap berjuang dan
mengharapkan keajaiban.
Seorang pasien wanita yang menangis, mulai bertanya kepada
Ray.
SEORANG PASEIN
Apa lagi yang kita perjuangin,
kalau tau kemungkinan sembuh itu
kecil?
RAY
Waktu itu, dokter bilang sama aku
kalau hidupku tinggal 6 bulan lagi.
itu 7 bulanan yang lalu.Dan
buktinya, aku masih bisa ke Bali,
dan bercerita soal ini sama kalian
Pasien mulai saling berbisik-bisik
RAY
Aku tau, kemungkinannya mungkin
seminggu lagi, atau pun mungkin
masih lebih lama. Akan tetapi, aku
bisa selamat sampai sekarang dan
menurutku itu adalah sebuah harapan
dari Tuhan. Dan aku percaya Tuhan
ingin aku melalukan sesuatu yang
besar sebelum aku dipanggil.
Alice tersadar bahwa Ray tidak mempunyai waktu yang lama
lagi. Sedangkan Alice sudah terlanjur menyukai Ray. Alice
sedih dan meninggalkan rungan itu. Ray melihat Alice yang
meninggalkan ruangan.
68.
75 EXT. TAMAN RUMAH SAKIT-DAY
Ray menghampiri Alice yang duduk di bangku taman. Ray tau
Alice merasa sedih. Ray berusaha mengalihkan topik dengan
melihat bucket listnya kembali.
RAY
Nah, satu lagi udah kecoret nih,
abis ini kita ngapain ya?
ALICE




Gua bodoh banget, udah buat diri
gua sendiri masuk kedalam sebuah
situasi yang bakal ditinggalin
(Alice menatap mata Ray)
Apalagi gua udah ngerasa nyaman
banget sama lu.
RAY
Jangan ngomomg gitu lah
ALICE
Ini yang buat gua ga pernah nyoba
buat berhubungan dengan orang lain.
(Alice mulai menangis)
Gua tuh tau, semua orang cepat atau




Udah lu pergi aja sekarang. Lu
tinggalin gua aja sekarang Ray.
RAY
Lis, dengerin.
Ray menarik Alice untuk lebih dekat dengannya, lalu memegang
tangannya.
RAY
Gua di vonis kalau hidup gua
tinggal 6 bulan lagi. Dan itu 7
bulan yang lalu. Gua udah bisa




Mungkin aja lu tuh emang udah ga
separah itu Ray, mungkin ga sih lu
bakal sembuh?
RAY
Itu doa gua tiap hari lis. Dan liat
sekarang. gua di Bali, lakuin semua
yang mau gua lakuin dan ditambah
lagi, tuhan ngirim lu buat
ngedampingin gua jalanin semua ini.
Segini aja gua udah seneng banget.
ALICE
Ga mau, ga bisa cuma segini aja.
Kalau lu mati, gua juga mau mati
aja.
RAY
Duh, udah yuk. jangan sedih-sedih.
Gua pengen ngabisin waktu kita di
Bali dengan ceria, seneng dan harus
berkesan.
ALICE
Apa kita harus pulang aja ya Ray?
gua baru ngerti kenapa nyokap lu




Lu tuh ga dapet perawatan yang
bener disini Ray.
(Alice mulai panik)
Kita harus pulang. Aduh gua bego
banget ya bisa-bisanya ajak lu
kesini. bisa-bisanya ga mikirin lu
sama sekali.
RAY
Lis, this is the best thing in my
life. you’re the best thing. bahkan
kalau kita balik ke masa lalu, aku
bakal tetep pilih pergi kesini sama
lu dari pada harus di rumah sakit.
ALICE




Gua udah 4 tahun jalanin perawatan
kanker lis. gua ngabisin masa muda
gua cuma di rumah sakit.
Ray memeluk Alice.
RAY
Gua beruntung banget bisa ketemu lu
lis. Gua mau ngabisin semua sisa
waktu gua sama lu
Alice mulai memeluk Ray dengan erat dan menangis.
RAY
(melepas pelukan Alice)
Gua tau sekarang kita harus apa!
76 INT. RUMAH SAKIT- DAY
Hendrik sampai di rumah sakit tempat Ray bercerita kepada




Tadi liat 2 anak laki-laki dan
perempuan ini ke sini?
RESEPSIONIS
Ooh, mereka lagi di taman. Bapak
ayahnya ya?
Alice dan Ray melihat ada lelaki yang menunjukan foto mereka
berdua. Resepsionis melihat Alice dan Ray dan menunjuk
mereka. Alice dan Ray seketika lari sekencang-kencangnya.
Hendrikpun ikut berlari mengejar mereka. Alice dan Ray
langsung naik taksi. Saat Hendrik keluar lobby. Alice dan
Ray sudah jalan. Hendrik kesal karena tidak mendapatkan Ray










Alice mengangkat telpon itu
ALICE
(tertawa)
Lambat. udah tua sih
HENDRIK
Tenang, saya bakal nemuin kalian
lagi
ALICE
Dan kita bakal terus lari
HENDRIK
Oh ya? sampai kapan? kamu kita
kondisi Ray yang seperti itu bisa
tahan berapa lama?
Alice tidak bisa berkomentar
HENDRIK
Kamu sama aja membunuh dia
pelan-pelan kalau kamu membiarkan
dia tanpa perawatan terus menerus.
Alice merasa omongan Hendrik benar. Ia jadi takut dan
menutup telponnya.
78 EXT. TEBING- DAY
Ray dan Alice sampai di sebuah tebing yang luas. Mereka
saling berpegangan tangan. Banyak pasangan yang sudah ada
disana dan menunggu matahari terbenam
RAY
Nah, ini tempat yang bagus buat
liat sunset menurut google. yuk
duduk disitu
Alice duduk di dekat ujung tebing yang kosong. Alice terus




Emang ga boleh ngeliatin?
Raypun tertawa dan mengarahkan kepala Alice untuk bersandar




Ray, seumur aku hidup, belum pernah
ada yang bilang ke aku kalau aku
the best thing di hidupnya.
(Alice mencium pipi Ray)
Lu juga the best thing in my life
Ray.
Alice dan Ray menyaksikan matahari tenggelam dengan bahagia.
79 INT. MOTEL-NIGHT
Pada malam harinya. Setelah Alice baru selesai mandi di
kamar motel. Alice melihat Ray tidak ada di kamar.
ALICE
Ray?




Dear Alice, makasih udah kasih gua
begitu banyak memories. Let’s make
more. Kebawah ya begitu lu udah
siap. Love, Ray
Alice sangat bahagia melihat surat dan bunga itu. Ia
mencium bunganya lalu segera siap-siap untuk pergi.
80 EXT. LOBBY MOTEL-NIGHT
Alice terlihat cantik memakai dress Bali yang ia beli
sebelum menemukan kakek yang tersesat. Ray tersenyum melihat
Alice datang
RAY
Seperti yang gua duga, lu cantik
banget pake dress itu.




Rental special untuk malam ini
Alice tersenyum dan masuk mobilnya. mereka berdua terlihat
sangat bahagia.
73.
81 EXT. PINTU MASUK RESTORAN-NIGHT
Alice dan Ray telah sampai di restoran. Restoran tersebut
adalah restoran outdoor yang meja-mejanya tertata cantik di
taman. Alice dan Ray berjalan masuk di restoran. Jalan masuk




Iya dong, gua yang pilihin.
Alice tertawa kecil
RAY
Alice, kamu mau ga jadi pacar aku?
Ray mendekati Alice dan mengelus pipi Alice. Alice diam dan
kaget. Ray menarik tangan Alice
RAY
Udah yuk, cepetan. udah lewat nih
reservasinya.
82 EXT. RESTORAN- NIGHT
Ray menarik kursi untuk Alice duduk. Di restoran itu, ada
band yang menyanyikan lagu dengan merdu.
RAY
Lu mau makan apa lis?
ALICE
Apa aja deh, lu yang pilihin.
Ray melihat-lihat menu. Alice terus tersenyum melihat Ray.
Ray memesan makanan kepada pelayan yang menghampiri mereka
RAY
Best seller disini apa ya?
PELAYAN RESTORAN
Kita ada seafood platter, yang bisa




Yaudah boleh ya. soupnya pesan 2.












Ini pacaran pertama gua loh
RAY
Oh ya? kalau gitu aku harus pastiin
pacaran kita special
Tak lama kemudian makanan yang mereka pesan datang.
Merekapun mulai memakan makanannya.
CUT TO:
Alice Setelah makan, Alice dan ray saling bertatapan dan
tersenyum.
RAY


















Kamu pakai kalung ini terus ya.
Alice mengangguk
RAY
Anggep aja kalung itu adalah
representasi dari aku. Aku mau ada
terus sama kamu selamanya.
ALICE
Apa sih, ga usah representasi




Iya iya. kita bareng terus ya lis.
Alice ingin membuka kalung tersebut. Ia merasa kesal karena
ia merasa Ray sedang melakukan perpisahan.
RAY
Eh, kok malah mau di buka?
ALICE
Aku mau kamu yang terus bareng aku.
aku ga mau kamu kayak perpisahan
gitu.
Ray memberhentikan Alice dan menariknya.
RAY
Ehh, kamu tunggu sini yaa.
Ray pergi ke panggung
83 EXT. PANGGUNG- NIGHT
Ray mempunyai ide untuk ke panggung dan bernyanyi untuk
Alice. Ray menyanyikan sebuah lagu cinta yang lirik lagunya
menceritakan bahwa ia akan mencintai wanita itu
selamanya.Alice tetawa bahagia sampai menangis. Setelah Ray
selesai bernyanyi, ia menghampiri Alice. Ray mengulurkan
tangannya dan mengajak Alice berdansa bersama. Band
menyanyikan lagu sendu.
76.
84 EXT. PINGGIR PANTAI-NIGHT
Setelah makan malam, Alice dan Ray memutuskan untuk
berjalan-jalan di sekeliling pantai di daerah restoran itu.
ALICE
Enak ga makanan tadi?
RAY
Enak, apalagi makannya setelah kita
jadian.
Ray menunjuk sebuah pondok di pinggir pantai. Mereka
akhirnya duduk di pondok tersebut.
85 EXT. PONDOK PANTAI-NIGHT
Ray mengambil bucketlistnya dan mencoret "Makan makanan





Di dampingin kamu, suasana yang
nyaman. semuanya perfect.
Alice melihat masih ada dua bucket list Ray yang terakhir
yaitu Mencari alasan mengapa Tuhan menciptakan Ray dan
membuat keajaiban.
ALICE
listnya udah tinggal dua nih.
(Alice menghela nafasnya)
tapi dua lagi susah
Ray menaruh kembali bucketlistnya di saku.
RAY
udah ga usah dipikirin. Waktu kita
tinggal 2 hari lagi bareng. Aku
udah punya rencana buat besok.
ALICE
oh ya? apa tuh? tapi buckelistnya
harus selesai sebelum kita pulang.
RAY
soal 2 itu, itu tugasku sendiri





Jadi besok mau kemana?
RAY
Pokoknya kita explore Bali dan kita
nikmatin waktu kita disini.
Alice dan Ray tertawa.
86 INT. KAMAR MOTEL- NIGHT






Ini malem paling membahagiakan
dalem hidupku.
Alicepun mengambil tangan Ray dan menggenggamnya seperti
untuk berdoa. Alice lalu memejamkan matanya.
ALICE
Tuhan, tolong kasih waktu kita
lebih lama lagi. Aku mau bareng
terus sama Ray selamanya.
Ray tersenyum.
RAY
Amin. Aku juga mau bareng kamu
terus selamanya
Mereka saling bertatapan. memejamkan mata dan tertidur
berpelukan.
87 INT. KAMAR MANDI MOTEL- NIGHT
Pada jam 3 pagi, Alice terbangun. Ray sudah tidak ada di
kasur. Alice mendengar suara Ray muntah dan segera
menengoknya di toilet. Alice melihat Ray yang sedang
muntah-muntah. Ray lemas. Wajahnya sangat pucat dan terlihat












Alice berusaha membangunkan Ray. Tetapi Ray tidak juga
bangun. Alice langsung mengambil telpon kamar dan memanggil
ambulan untuk datang.
88 EXT.AMBULAN- DAY
Ambulan datang. Alice dengan panik melihat Ray yang
terbaring lemas di bawa oleh petugas ambulan untuk
dipindahkan ke dalam ambulans.
ALICE
Ray, lu gapapa kan?
Alice menangis dan mengikuti petugas.
89 INT.ICU- DAY
Kondisi Ray semakin memuruk. Ia menjalani beberapa
pengobatan dan masuk ruang ICU. Polisi mendatangi Alice yang
sedang menunggu Ray di depan ICU. Polisi meminta keterangan
ALice
HENDRIK
oke, keterangannya udah saya catat.
Kamu dan Ray akan di pulangkan ke
jakarta begitu dokter sudah
memperbolehkan Ray untuk di pindah.
Alice terdiam dengan tatapan sinis melihat Hendrik. Ia terus
menggigit kukunya dan kakinya bergoyang dengan cemas.
Hendrik melihat Alice yang cemas, mulai ingin menenagkannya.
HENDRIK
Udah kamu tenang aja, Ray udah di
tanganin dokter kok.
ALICE
peduli apa bapak sama Ray? Selama
kita lakuin bucket listnya Ray juga
bapak yang ngehantuin kita
(CONTINUED)
CONTINUED: 79.
Hendrik mengambil foto putrinya dari dalam dompet. Ia lalu
memperlihatkan Alice fotonya. Alice melihat foto itu dengan
bingung
HENDRIK
ini anak saya. Chikita. Bulan lalu,
dia baru saja meninggal karena
kanker hati.
Alice terkejut dengan cerita hendrik
HENDRIK
Saat Chikita meninggal. Saya merasa
hancur. Seolah ga ada hal lagi yang
bisa ngebahagiain saya.
ALICE
tapi Ray disini buat lakuin semua
yang dia mau.
HENDRIK
Iya, memang benar. Tapi saya tau
rasanya jadi ibunya. Saya tau rasa
takutnya kehilangan seseorang yang
di perjuangkan dan di sayang
Alice mulai menangis tersedu-sedu.
ALICE




Alie terus menangis. Hendrik terus menemani di seblahnya
90 INT.BANDARA- DAY
Alice dan Ray sampai di Jakarta. Alice mendorong kursi roda
Ray yang tampak sangat lemah. saat Ray dan Alice tiba di




Ibunya Ray berlari ke arah mereka dan mencium pipi Ray
IBUNYA RAY
ya ampun Ray. mama kuatir banget




semua salah kamu!! kamu yang buat
Ray jadi seperti ini!
Polisi mulai melerai ibunya Ray
IBUNYA RAY
kalau sampai anak saya




ma, ini bukan salah Alice
Ibunya Ray membawa Ray pergi.
LENA
ayo lis
Alice mulai sedih dan tidak ingin berpisah dengan Ray
ALICE
(berteriak memanggil Ray yang
sudah menjauh)
Ray!
Ibunya ALice menarik Alice ke arah mobilnya
91 INT. MOBIL-DAY
Lena dengan frustasi memarahi Alice.
LENA
Kamu mikir apa sih lis?? yang bener
aja, kamu tiba-tiba ilang ke Bali
sampe seminggu gini. kamu ga
mikirin kita yang kuatir? atau kamu
juga ga mikirin anak itu yang
seharusnya dapet perawatan?
Lena melihat Alice yang hanya terdiam melihat jendela. Alice
terus memikirkan keadaan Ray yang kritis.
LENA
Kamu tau lis? Pas polisi melaporkan
kalo Ray kritis, mereka juga bilang
kalau dokter memprediksi Ray
tinggal beberapa hari lagi karena
ga dapet perawatan selama kalian di
Bali




Seperti biasa ya lis, yang kamu
pikirin cuma diri sendiri doang.
kamu sadar ga kalau kali ini kamu
udah keteraluan??
Ayah tiri Alice melihat Alice yang mulai menangis dan
memberikan kode kepada istinya untuk berhenti memarahi
ALice. Ibunya Alice tersadar dan diam.
92 INT. RUANG TAMU- DAY
Saat sampai di rumah, Alice langsung berlari masuk ke
kamarnya. Ibunya Alice melihat Alice begitu sedih dan ikut
menangis.
LENA
semua salah aku mas.
Ayah tiri Alice memeluk ibunya ALice
LENA
kalau aja dulu aku lebih becus buat
urusin dia, mungkin dia ga akan
punya kepribadian yang kayak gini
AYAH TIRI
udah-udah. buat apa kamu nyalahin
diri sendiri?
LENA
tapi bener mas, coba kalau dulu aku
ga egois dan ga biarin dia
sendirian. Coba kalau aku jadi ibu




pasti dia ga akan kena gangguan
kepribadian dan ga akan lakuin hal
kayak gini
Lena lanjut menangis dengan kencang. Ayah tiri Alice terus
memeluk ibunya dan mengelus kepala ibunya Alice
AYAH TIRI
yaudah, sekarang kamu harus ngomong
sama Alice ya. Kamu selesaikan






udah ga usah takut, itu anakmu kok.
Setidaknya kamu harus jelasin
kenapa dulu kamu melakukan itu. dia
berhak loh, dapat penjelasan itu
len.
Lena memberanikan diri untuk menghampiri kamar Alice.
93 INT. KAMAR ALICE-DAY





Alice, buka pintunya dong. mama mau
ngomong.
ALICE
ini semua salah mama! coba kalau
mama ga maksa aku buat buat terus
ke psikiater. Aku ga bakal ketemu
Ray.
(menangis histeris)
Dia bakal ninggalin aku. Dia pasti
bakal ninggalin aku, kayak semua
orang ninggalin aku.
Ibunya Alice duduk di depan pintu kamar.
LENA
maaf ya lis, mama ga jadi ibu yang
baik buat kamu. Mama bener-bener ga
maksud buat ninggalin kamu dulu
ALICE
ga maksud gimana? mama ga pernah
ada di rumah. mama ga pernah dateng
ke acara sekolahku. Aku sendirian
ma.Sampai sekarangpun mama ga
pernah peduli sama aku




maafin mama ya lis. maaf. Mama
sebenernya peduli banget sama kamu.
tapi mama takut banget kamu bakal
tambah marah ke mama. kamu tetap
anak mama yang mama sayang dan
berharga
94 INT. DEPAN KAMAR ALICE-DAY
Alice membuka pintu kamarnya dan dengan wajah kesal melihat
ibunya
ALICE
bohong. semua yang mama bilang itu
bohong! Dari kecil, mama selalu
ninggalin aku. mama ga pernah
dengerin aku.
LENA
mama udah coba lis
ALICE
coba gimana? dengan nikah lagi dan
telantarin aku? dengan selalu lupa
kalau kita janjian? atau pas aku di
Bali dan mama bukan cariin aku,
tapi Ray yang sakit. aku ini anak
mama bukan sih?
LENA
lis, pas papa kamu ninggalin kita,
mama depresi banget
ALICE
aku juga ma! dan aku masih kecil.
Mama yang seharusnya rawat aku.
LENA
iya, mama tau. maafin mama ya lis.
maaf mama egois banget dan ga
mikirin kamu. mama nyesel
ALICE
mama ga bisa menghancurkan hidup
seseorang terus hanya meminta maaf
untuk memperbaiki kesalahan.
Aku benci banget sama mama.
Alice menutup pintu kamar. Ibunya ALice menangis lalu pergi.
84.
95 INT. LORONG RUMAH SAKIT -DAY
Alice ingin mencoba menjenguk Ray lagi. Saat mau masuk ke
kamar, ia melihat ibunya Ray sedang menelpon di luar kamar
Ray. Alice sangat ketakutan. Saat melihat Alice, ibunya Ray
langsung menutup telponnya. Alice mendekati ibunya Ray
ALICE
Tante, aku tau kalau tante ga mau
liat aku.Tapi aku harus ketemu
dengan Ray.
IBUNYA RAY
ray udah cerita ke saya kok
semuanya. Dia bilang, dia baru
nemuin kebahagiaannya saat sama
kamu.
Alice lega karena ibunya ray mau memaafkan mereka.
IBUNYA RAY




Aku boleh masuk tan?
IBUNYA RAY
boleh, kamu masuk ajaa
96 INT.KAMAR INAP RAY-DAY
Ray hanya terbaring lemah di kasurnya.
IBUNYA RAY
Ray kondisinya masih sangat lemah.
kata dokter, kankernya sudah
menyebar ke seluruh tubuh.
ALICE
tapi, ga akan kenapa-kenapa kan
tan?
IBUNYA RAY
dokter bilang, umurnya tidak akan
lama lagi. makanya sekarang dia di
kasih morfin agar ga terasa sakit
di akhir hidupnya
Alice terkejut dengan pernyataan ibunya Ray. Alice






Alice melihat ibunya Ray yang berusaha menahan tangisnya.
ALICE
tante, aku jaga Ray disini ya.
IBUNYA RAY
iya, tante keluar dulu ya




Alice, ini mimpi bukan ya
ALICE
Ray. engga ini aku. Ray maaf ya
ray. kamu jadi tambah sakit gini
Ray kembali tertidur. Alice menangis dan memeluk Ray. Alice
tetap duduk di sebelah Ray selama beberapa hari. Ia sering
membacakan Ray buku ataupun menyanyikan lagu yang Ray
nyanyikan di Bali.
Suatu hari tiba-tiba mesin rumah sakit berbunyi. Ray semakin
kritis dan di tangani oleh dokter. Alice di persilahkan
keluar oleh suster-suster
97 INT. LORONG RUMAH SAKIT- NIGHT
Sambil menunggu Ray di tangani oleh dokter. Alice menunggu
di luar dengan keluarga-keluarga Ray.
IBUNYA RAY
Alice, kamu pulang dulu ya. Kamu
udah berapa hari belum pulang loh.
ALICE
aku mau nunggu hasil Ray, tante.
IBUNYA RAY
kamu pulang ya lis, ini keluarga
besar kita lagi mau datang untuk
doain Ray.
ALICE




iya, keluarga-keluarga besar mau
kumpul dan ketemu Ray. Semuanya
takut Ray keburu kenapa-kenapa
ALICE
Ray belum meninggal dan ga akan
meninggal dekat-dekat ini. kenapa
kalian perlakuin kayak Ray udah ga
ada harapan?
IBUNYA RAY
siapa bilang kita perlakuin Ray
seperti meninggal. Saya ibunya.
Saya yang akan paling sedih kalau
Ray kenapa-kenapa
ALICE
kalian mau ketemu Ray karena pikir
ini yang terakhir kali kan? kalian





kenapa kalian nyerah kayak gini aja
??? Ray bakal sembuh. aku tau Ray
bakal sembuh.
IBUNYA RAY
eh kamu pikir yang sedih cuma kamu
doang? kita semua sedih, kita semua
emosional. kamu baru tau Ray 1
bulan, saya yang ngelahirin dan
urusin dia sampai 19 tahun!
ayahnya Ray melerai ibunya dan Alice
AYAHNYA RAY
udah udah. kamu pulang aja ya.
ALICE
tante pengecut. kalian semua




Alice merasa kesal dan pulang ke rumah.
87.
98 INT.RUMAH ALICE- NIGHT
Alice sampai di rumahnya dengan keadaan menangis yang
histeris. Ibunya Alice mengikuti Alice dan mencegat Alice





Apa peduli mama? selama ini mama
juga ga pernah peduli sama Alice
LENA
Maafin mama ya lis. Mama janji
mulau sekarang mama bakal selalu
ada untuk Alice. Alicekan anak mama
yang berharga.
ALICE
pergi. pergi! tinggalin aku
sendiri. tinggalin kayak smua orang
ninggalin aku. tinggalin aku kayak
mama dulu ninggalin aku!
LENA
mama ga ninggalin kamu lagi lis.
(ibunya memeluk Alice)
Lis, mama ga tau ini waktu yang
tepat atau engga untuk omogin ini.
Tapi mama dan mas adi udah sepakat





mama tau, kamu ga nyaman sama
keluarga baru mama.
(mengelus kepala Alice)
Mama ga mau kamu mikir, kita
ninggalin kamu untuk bertiga aja.
Mama bakal sendiri di rumah ini,
nunggu kamu pulang
ALICE
Mama pikir aku bakal seneng ya




hah? loh. kan kamu yang protes
kalau..
ALICE
mama mau bikin aku jadi pemisah
keluarga dihadapan anak mama yang
tersayang itu?
(mulai menangis lagi)
aku harusnya mati aja biar ga
menjadi beban untuk siapapun.
99 INT. KAMAR ALICE- NIGHT
Alice mengunci dirinya sendiri di kamar dan hanya menangis.
Ibunya berusaha mengetok-ngetok kamar Alice. Alice tidak
mengacuhkannya. Alice mengambil minuman alkohol yang ia
sembunyikan di belakang lemarinya. Ia menangis tersedu-sedu
dan mulai minum-minum dan merokok lagi. Ia memukul-mukul
kepalanya sendiri.
ALICE
aduh, lupa,lupa, aku mau lupa.
Alice mengambil obat tidur di lacinya dan meminum banyak
obat tidur dengan tequila.
ALICE
Tuhan, kenapa aku selalu sendirian?
Alice mengambil silet yang ada di laci itu juga dan mulai
menggoreskan tangannya dengan silet. Ia menyayat tangannya
dengan keras untuk melampiaskan kefrustasiannya.
ALICE
Tuhan, aku mau sama Ray aja. Aku
mau nunggu Ray disana. Biar kita
bisa bareng lagi.
Darah yang mengalir di tangan Alice sangat banyak. Alice
menutup matanya dan mulai mengingat masa kecilnya dengan
orang tuanya.
100 INT. RUANG KELUARGA- NIGHT
Alice yang masih berumur 8 tahun tampak bahagia bermain
dengan ayah dan ibunya. Mereka saling menggambar. Alice
menggambar ayah, ibu dan dirinya di sebuah kertas. Ayah dan
ibunya melihat gambar itu dan saling mencium pipi Alice
bersamaan.
89.
101 INT. KAMAR RUMAH SAKIT ALICE- NIGHT
Alice terbangun dan ia sudah terbaring di kamar rumah sakit.




Ray perlahan terbangun dan tersenyum. Melihat Ray tersenyum,
Alice langsung menangis dan memeluknya.
ALICE
Ini aku udah mati belom sih?
RAY
Belom lah, ini kamu masih disini
sama aku. Kamu tidur lama banget
loh. Aku jadi takut.
ALICE
Ray, aku sayang banget sama kamu
RAY
Aku juga sayang banget
Ray melepas pelukan Alice dan melihat matanya.
RAY
Kamu kenapa mau bunuh diri? Kamu
udah ga mau sama aku disini?
ALICE
Aku takut Ray. Aku takut kehilangan
kamu. Kalau kamu kenapa-kenapa, aku
mau bareng sama kamu aja. Aku ga
mau hidup sendiri lagi.
Ray naik ke kasurnya Alice dan berbaring di sebelah Alice.
Ray merangkul Alice.
ALICE
Kamu satu-satunya hal baik di hidup
aku Ray. Jangan tinggalin aku.
RAY
Kamu inget ga pertama kali kita
ketemu?kamu jutek banget.




Ga nyangka sekarang bisa jadi Alice
yang nempel gini. Aku seneng banget
kita bisa ke Bali gitu
Alice tertawa mendengar pernyataan Ray. tiba-tiba tawanya
berhenti.
ALICE





Iya, aku mimpi kenangan terindah
aku sama mama papa.
Ray menggenggam tangan Alice.
ALICE
Kita dulu sekeluarga happy banget.
Aku sering gambar-gambar tentang
papa mamaku.
Ray tersenyum mendengar cerita Alice
ALICE
Walaupun gambar aku jelek banget
(Ray tertawa kecil)
Tapi papa mamaku selalu seneng
banget tiap aku gambarin
Mereka berdua tertawa, Alice tiba-tiba saja berubah dari
tertawa menjadi menangis.
ALICE
Ini pertama kalinya aku inget
kenangan baik aku sama papa.
RAY
Bagus dong, berarti kamu
pelan-pelan bisa mulai memaafkan.
ALICE
Mungkin selama ini harusnya aku
lebih fokus inget kenangan baikku
sama papa mama, dari pada terfokus
sama kenangan papa tinggalin aku.




Masih ada 2 lagi bucket list yang
belom terwujud





Aku udah tau alasan kenapa aku
hidup. Kamu tau kan, aku di
diagnosa dokter kalau umurnya akan
lebih pendek? Tapi, abis itu akku
tetap hidup dan ketemu kamu. Aku
yakin, tujuan Tuhan biarin aku
hidup lebih lama itu untuk membantu
dan mencintai kamu disisa hidupnya.
Alice mulai menangis tersedu-sedu lagi karena terharu.
ALICE
Kamu tau ga sih? nama kamu tuh
cocok banget ya sama kamu. Ray, Ray
of light. My Ray of light.
Ray tertawa dan mencium kening Alice. Alice memegang pipi
Ray dan melihat matanya.
ALICE
Kamu harus janji kalau kamu ga
bakal ninggalin aku lagi
Ray hanya tersenyum dan memeluk alice sampai mereka berdua
tertidur.
102 EXT. KAMAR RUMAH SAKIT ALICE- DAY
Keesokan harinya Alice terbangun di dada Ray. Alice bisa
merasakan bahwa tidak ada lagi detak jantung Ray. Alice
sangat sedih dan kaget. Ia memeluk Ray dengan kencang.
Badannya gemetar dan menahan tangisan di dada Ray. Tiba-tiba
seorang perawat masuk dan melihat kondisi Ray dan Alice yang
terkejut. Perawat lalu menanggil dokter. Alice dan Ray
dipisahkan. Alice tidak ingin melepas Ray dan
berteriak-teriak
ALICE
Ray, bangun!! Aku sayang banget
sama kamu! Aku sayang banget.
jangan tinggalin aku
92.
Suster menarik Alice keluar kamar dan memberikan tanda bahwa
ia tidak boleh masuk. Alice hanya bisa melihat Ray yang di
tangani dokter dari jendela kamar. Dokter menutup jasad Ray
dengan selimut dan mencatat waktu kematian.
103 EXT. PEMAKAMAN RAY- DAY
Saat Alice datang untuk pemakaman. Ibunya Ray menghampiri
Alice dan memberikan Alice sebuah surat. Alice sedikit segan
dengan ibunya Ray karena terakhir bertemu ibunya Ray, mereka
bertengkar
IBUNYA RAY
Ray nitipin surat ini buat di kasih
ke kamu pas dia meninggal.
ALICE
(alice ragu mengambil surat
itu)
makasih tante
Ibunya Ray mengangguk dan tersenyum. Alice terus melihat
amplop itu. Saat pendeta sedang bercermah penghiburan
sebelum memakamkan Ray. Alice memberanikan diri untuk
membaca suratnya. Di dalam suratnya,
RAY
(dalam surat)
Dear Alice, kalau kamu baca surat
ini, berarti aku udah pergi untuk
selamanya. Alice, kamu adalah
wanita yang luar biasa buatku. Kamu
juga punya hati yang besar untuk
orang lain. Aku mau ingetin kamu
untuk terus memberikan kebaikan dan
kebahagiaan kepada orang lain
selain aku. Aku pengen orang lain
tau, kalau Aliceku adalah orang
yang luar biasa. Waktuku sama kamu
adalah waktu yang paling
membahagiakan buat aku. Tapi,
walaupun seberapa pengennya aku
ketemu kamu, aku lebih pengen kamu
menjalani hidup kamu, mencari
tujuan dan bahagia. I’ll always be
by your side. See you on the other
side.
Di dalam amplop itu, ada coretan bucket list yang mereka
lakukan di Bali. Alice terdiam melihat surat dan kertas itu.




Alice, kamu disuruh maju tuh. untuk
ucapin selamat tinggal.




Aku bakal lakuin Ray. See you on
the other side




Alice melihat surat dan bucket list yang di berikan Ray. Ia
juga lalu mencoret satu-satunya tulisan yang belum tercoret
yaitu membuat keajaiban.
ALICE
Ray. My Ray of Light. Dia
keajaibanku.
ALICE (V.O)
Itulah, Hari yang mengubah hidupku.
Ray mengubah hidupku. Di hari itu,
aku terus berpikir. Gimana aku bisa
lewatin sakit yang begitu dalam.
Gimana aku bisa melupakan seseorang
104 INT. RUMAH ALICE- DAY
LENA
Lis, kamu mau makan apa? mama mau
buatin makanan apa aja yang mau
kamu makan
AYAH TIRI
Atau kita bisa makan di luar? kita
jalan-jalan, have fun
Alice tiba-tiba memeluk ibu dan ayah tirinya. Ibu dan ayah
tiri Alice kaget, karena Alice tidak pernah memeluk mereka
sebelumnya
ALICE
Aku ga mau kalian pisah.
Alice berjalan naik ke kamarnya. Ibunya Alice dan ayah




Hari itu aku mulai mengerti banyak
hal. Ada ibu yang berjuang
mati-matian untuk bisa lebih lama
dengan anaknya
(terlihat ibunya Ray sedang
menangis memeluk peti)
Ada ibu yang berusaha memperbaiki
kesalahannya.
(cut to: wajah Lena)
Ada ayah yang hancur karena
kehilangan cahaya hidupnya
(cut to wajah Hendrik)
Semua orang punya rasa sakit,
pahit, manis kehidupannya
masing-masing. Tapi kita hanya
perlu terbuka untuk lebih mengerti.
105 INT. CAFE- DAY
8 tahun kemudian, Alice duduk di sebuah coffee shop. Ia
duduk di meja paling pinggir dekat jendela. Alice sibuk
membaca profile anak kecil di kertas-kertas kerjanya.
Tiba-tiba seorang perempuan datang.
TEMAN ALICE
Malam diner dimana nih kita?
ALICE
Ga bisa nih, besok ada konseling
anak baru dari panti asuhan
TEMAN ALICE
Duhh, ibu psikolog yang sibuk.







Hallo, ehh ada dina juga. Kalian
kapan kesini? Nanti mama masakin







Weekend nanti ya ma
LENA
Bener yaa. kita semua udah kangen
nih





Yaudah mama masak dulu. daahh
Alice melambaikan tangannya dan menutup telpon
TEMAN ALICE
Lucu ya keluarga lu. Kayaknya deket
banget




Dina mengambil kopinya. Alice merasa senang karena
keluarganya di bilang dekat. Ia melihat matahari yang
menyinarinya dengan terang
ALICE (V.O)
See you. My Ray of Light.
